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Fadilatul Himmah (D03216007), 2020: Penerapan Ujian Online Berbasis 
Android dalam Mengembangkan Madrasah Unggul di MA Darul Ulum 
Waru Sidoarjo. Dosen Pembimbing I Dr. Samsul Ma’arif M.Pd dan Dosen 
Pembimbing II Muhammad Nuril Huda M.Pd. 
Penelitian ini mengangkat judul Penerapan Ujian Online Berbasis Android dalam 
Mengembangkan Madrasah Unggul di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. Penelitian 
ini dilatar belakangi oleh suksesnya program-program yang dilaksanakan di 
madrasah. Diantaranya yaitu program ujian online berbasis android yang 
bertujuan untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran di madrasah demi 
menjadikan madrasah yang unggul. Penelitian ini memiliki tiga fokus penelitian, 
yaitu penerapan ujian online berbasis android, pengembangan madrasah unggul, 
dan penerapan ujian online berbasis android dalam mengembangkan madrasah 
unggul di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kualitatif deskriptif, dengan cara: wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Penelitian ini menemukan tiga hal penting, diantaranya yaitu: Pertama, penerapan 
ujian online berbasis android yang didalamnya menjelaskan bagaimana proses 
mengerjakan ujian online dan bagaimana kelebihan dan kelemahan menggunakan 
android. Kedua, pengembangan madrasah unggul yang didalamnya menjelaskan 
mengenai bagaimana proses untuk mengembankan madrasah unggul dan faktor 
apa saja yang menghambat dan mendukung terciptanya madrasah unggul. Ketiga, 
penerapan ujian online berbasis android dalam mengembangkan madrasah 
unggul, yang didalamnya menjelaskan mengenai bagaimana tahapan-tahapan dan 
evaluasi dalam penerapan ujian online berbasis android dalam mengembangkan 
madrasah unggul. Dari hasil deskripsi bahwasannya dengan adanya ujian online 
berbasis android maka akan meningkatkan kualitas madrasah menjadi madrasah 
yang unggul. 
Kata Kunci: Ujian Online, Madrasah Unggul. 
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A. Latar Belakang Penelitianv  
      MenurutmKamuswBesaruBahasaiIndonesiav(KBBI),o pengertian dari 
penerapanuadalahl: 
“Perbuatannmenerapkan, sedangkan menurutobeberapanahli, penerapan 
adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, danohal lain 
untuk mencapaibtujuan tertentu dan untuk suatu kepentinganByang 
diinginkan oleh suatu  kelompok atau golongan yang telah terencanaidan 
tersusun sebelumnya.”1 
 
     Penerapan adalah cara untuk mempraktekkanHsuatu teori atauPprogram 
yang sudah direncanakaniuntuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
      Penerapan teknologi pendidikan merupakan salah satu indikator suatu 
madrasahiyang bermutu, sebagaimanaiwujudiperkembangan zaman dan 
teknologi yang dituangkan dalam tindakan untuk membangun sumber daya 
manusia yang lebih baik daniyang mampuibersaing. Kemajuan Teknologi dan 
informasi yang demikian pesat memudahkan masyarakat, khususnya dalam 
lembaga pendidikan untuk berkomunikasi dan mendapatkan suatuiinformasi 
dengan cepat. 
      AndroidBmerupakanUsuatuKsistemHoperasiTyang berbasis LinuxIuntuk 
teleponKpintarT(smartphone)Mataupunlpada komputer tablet. Android 
menyediakan platform terbuka bagi para pengembang dalam menciptakan 
                                                          
1 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta: Modern English 
Pers, 2002) hal 1598 



































aplikasi yang diciptakan oleh merekaMsendiriHuntukLdigunakan dari 
bermacamOperantipbergerak.2   
      Berbagai jenis aplikasi dengan berbasis android kini banyak dibuat karena 
semakin banyak orang yang kini menggunakan smartphone berbasis android 
dalam keperluan sehari-hari. Berbagai jenis aplikasi pun kini cukup mudah 
untuk digunakan di smartphone, dari aplikasi tuntunan shalat, aplikasi doa 
sehari-hari, aplikasi portal berita sampai aplikasi alat bantu pembelajaran 
untuk anak-anak dan juga tidak tertinggal aplikasi permainan yang cukup 
banyak diminati oleh para pengguna smartphone.3 
      Dalam UUD 1945 pasal 28B Ayat (1) mengenai pengembangan diri, 
bahwasannya: 
“Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan 
kebutuhanMdasarnya, berhak mendapatkanlpendidikan dantmendapatkan 
manfaat dari ilmuipengetahuan danlteknologi, seni dan budaya demi 
meningkatkanibagaimana kualitasshidupnyaidemi kesejahteraanlumat 
manusia.”4 
 
      Kemudian pasal 31 ayat 5 juga menjelaskan mengenai pemerintah dalam 
mencerdaskan bangsa Indonesia: 
i “Pemerintah dalam mencerdaskancbangsa melalui pendidikanOyaitu 
dengan memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung 
tinggi pendidikan agama, karena dari  agama akan terciptaukeimanan, 
ketakwaanodanMakhlak yang mulia sehinggaTdapat memajukan 
kesejahteraan manusiaiyang beradab.”5 
 
      Kemudian permendiknas No 16 Tahun 2007umengenaiiStandart 
KualifikasiMAkademikBdanCKompetensiLGuru, KompetensilPedagogiki 
                                                          
2 Tri Ampriyanto, Tips ampuh Android, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014) hal 1 
3 Bayu Surya, Aplikasi Ujian Online berbasis Android, (Bandung; tt) hal.2 
4 UUD 1945 pasal 28B ayat 1, Mengenai Pemerintahan dalam mencerdaskan bangsa 
5 UUD 1945 pasali31uayat 5, Mengenai Pemerintahudalambmencerdaskanubangsa 



































guru SMA/SMK ipoin ike i5 imengatakan ibahwa “Guru SMAi/SMK iharus 
memanfaatkan iteknologi iinformasi idan ikomunikasi iuntuk ikepentingan 
ipembelajaran.” 
      Dengan isemakin ibanyaknya iorang iyang imenggunakan iandroid 
dengan berbagai manfaat yang digunakan untuk kehidupan sehari-hari dan 
android juga dapat dimanfaatkan untuk keperluan bidang pendidikan seperti 
dalam proses pembelajaran untuk mengetahui betapa pentingnya android 
dalam proses pembelajaran dalam dunia pendidikan saati ini. Melalui 
pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi ujian dapat dilakukan 
menggunakan media komputer atau android untuk ujian online berbasis 
android mengacu pada dasar hukum peraturan BNSP nomor: 
0032/p/BNSP/III/2015 tentang juknis UN CBT tahun pelajaran 2014/2015. 
Maka dari itu di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo menerapakapkan adanya 
ujian online berbasis android sebagai suatu proses belajar-mengajar. 
      Ujian online merupakan salah satumcara yang digunakan untuk 
mengevaluasi hasil belajar siswa dalam mengukur tahap pencapaianbsiswa 
sebagai peserta didik, sehingga siswa juga dapat mengetahui batas 
kemampuan dirinya dalambmemahami bidang studi yang  ditempuh selama 
mengikuti pendidikan dengan pelaksanaan ujian menggunakan internet.  
Dengan internet kita akan mudah menghadirkan layanan yang dapat diakses 
dari manapun dan kapanpun untuk dapat melakukan pengaksesan informasi 
di dunia maya seperti saat ini.  



































      Didalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan nasional 
bahwasannya: 
“Kedudukanimadrasahi menjadi isemakin ikuat. Madrasah isecara itegas 
iterintegrasi idalam iSisdiknas iyang isejajar idengan ipendidikan iumum 
idi ibawah iKementrian Pendidikan iNasional. Tidak ihanya iitui, ikarena 
itermasuk idalam ijenis ipendidikan iyang ikhas, madrasah imemiliki 
inilai ibaik iyaitu ikarena iadanya ipenekanan ipada ipendidikan iIslam 
iyang ilebih ibanyak idibandingkan idengan ipendidikan iformal ipada 
iumumnyai.”6  
 
      Madrasah ungguliadalah sebuah madrasah program iunggulan iyangilahir 
idari sebuah keinginan untuk memiliki madrasah yang mampu berprestasi di 
itingkat nasional dan internasional, dalam ipenguasaan ilmu pengetahuan, 
iketerampilan, idan iteknologi iyang iditunjang oleh iakhlakul karimah. Untuk 
imencapai keunggulan itersebut, imaka imasukan  (input), proses pendidikan, 
guru idan tenaga ikependidikan, imanajemen, layanan pendidikan, serta 
sarana penunjangnya iharus idiarahkan untuk menunjangitercapainya tujuan 
itersebut.7 
      Tujuan madrasah iungguliiadalah imadrasah iyang memiliki idalam ihal 
berikut: 
1. Unggul dalam iptek 
2. Unggul dalam imtaq 
3. Motivasiiuntuk mencapai prestasi 
4. Kreatifi dalam kehidupanisehariiharii 
5. Sikapidisiplini 
                                                          
6 UU nomer  20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional 
7 Ahmad Zayadi, Desain pengembangan Madrasah, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Pendidikan 
Islam Depag, 2005), hlm. 57 





































a. Faktorisaranaidaniprasarana, meliputi; fasilitasisekolahiyangilengkapidan 
memadai, sumberibelajariyangimemadai, dan sarana prasarana yang 
menunjangiprosesibelajarimengajariyangimemadai i 
b. Faktor guru, meliputi; tenaga guru mempunyai kualifikasi memadai, 
kesejahteraaniguru yang terpenuhi, rasio guru-murid ideal, loyalitasidan 
komitmen guru tinggi, dan motivasi semangat kerja guru tinggi. 
c. Faktor murid, meliputi; pembelajaran yang terdiferensiasi, kegiatan intra 
dan ekstrakurikuleriyangibervariasi, motivasiidan semangat belajarisiswa 
tinggi, dan pemberdayaanibelajaribermakna. 
d. Faktor tatanan organisasi dan mekanisme kerja, meliputi; tatanan 
organisasi yang rasionalidan relavan,  programiorganisasi yang rasional 
dan relavan,  mekanisme kerja yang jelas daniterorganisasi secara cepat. 
e. Faktor kemitraan, meliputi;  kepercayaanidan harapan orang tua tinggi, 
dukungan dan peraniserta masyarakatitinggi, dukungan dan bantuan 
pemerintah tinggi. 
f. Faktor komitmen/sistem nilai, meliputi; budaya lokal yang saling 
mendukung, nilai-nilaiiagama yang memicuitimbulnya dukunganipositif 
dariimasyarakat. 
g. Faktorimotivasi, iklim kerja, danisemangatikerja. Meliputi; motivasi 
berprestasi pada semua komunitasiisekolah, suasana, iklimikerjaidaniiklim 
belajarisehatidan positif, dan semangatikerja dan berprestasi yang tinggi. 







































i. Faktorikepemimpinanikepalaisekolah. Meliputi; piawai memanfaatkan 
nilaireiligo-kultural, piawai mengkomunikasikan visi, insiatif, dan 
kreativitas, piawaiimenimbulkan motivasi dan membangkitkan semangat,  
piawai memperbaiki pembelajaran yang terdiferensiasi, piawai menjadi 
pelopor daniteladan, dan piawai mengelola administrasi sekolah.8 
      Penerapan aplikasi android semakin berkembang dan bukan hanya di  
kalangan masyarakat sajaimelainkan dikalangan pendidikan, yang salah 
satunya digunakan di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. Dengan adanya 
penerapan aplikasi android ini siswa lebih semangat untuk belajar, sehingga 
di MA Darul Ulum Waru Sidoarjoimampu menciptakan siswa dan siswi yang 
berprestasi di bidang akademik maupun non akademik untuk menciptakan 
madrasah yang unggul. 
       MA Darul Ulum Waru Sidoarjoiadalah salahisatu madrasahiyang 
dikategorikan dengan madrasah unggul, madrasah tersebutiterrnasuk 
madrasah yang berpendidikan Islam di daerah Sidoarjo, dikatakanisebagai 
madrasahiunggul karena madrasahitersebut banyak mendapat prestasi 
akademikimaupun non akademik. KeberhasilaniMA Darul Ulum Waru 
                                                          
8 Arifin, Imron, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengelola Sekolah Berprestasi, 
(Yogyakarta: Aditya Media, 2008) Hal. 322-323.  



































Sidoarjo tidak lepas dari proses pembelajaran, dan termasuk proses 
pembelajaran berbasis android. 
      Adanya madrasah unggul di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo bisa dilihat 
dari berbagai aspek diantaranya yaitu: sarana dan prasarana yang memadai, 
guru yang profesional, dan kurikulum yang inovatif, sehingga dapat 
menjadikan proses pembelajaran yang efektif dan efisien dan juga 
menjadikan madrasah sebagai madrasah yang unggul.  
      Pelaksanaan ujian di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo sebelum 
menggunakan ujian berbasis android yaitu dengan menggunakan manual 
seperti menggunkan kertas, kemudian dengan seiringnya waktu madrasah 
tersebut melakukan ujian  dengan menggunakan sistem online berbasis 
android. 
      Melaksanakan ujian online berbasis android di MA Darul Ulum Waru Sioarjo 
sudah mendapatkan izin untuk menggunakan program tersebut, dan tidak 
semua pendidikan diiIndonesia menerapkannya.  MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo merupakan salahisatu lembaga yang menerapkanisistem ujian online 
berbasis android dalam pelaksanaan ujian, dan diterapkan sejak Tahun 2017, 
yang dilaksanakan tiga kali dalam satu semester yaitu: UTS, PTS dan 
Ulangan harian. Dengan adanya ujian online berbasis android ini menjadikan 
sebuahiperubahan daniperkembangan di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
yang tentunya  hal itu  melalui pengelolaan Sistem Informasi Manajemen 
yang  baik  dari pihak sekolah yang bersangkutan. Selain itu para muridpun  
akhirnya lebih bersemangat untuk belajar. Oleh karena itu, penulis tertarik 



































melalukan penelitian mengenai bagaimana “Penerapan Ujian Online berbasis 
AndroididalamiMengembangkan Madrasah Unggul di MAiDarul UlumiWaru 
Sidoarjo” 
B. Fokus Penelitiani 
      Berdasarkan lataribelakangipenelitianidi atas, makaipenelitian ini 
terfokusipadaipenerapan ujian online berbasis android dan pengembangan 
madrasahiunggul yang diuraikan dalam pertanyaanipenelitianisebagai 
berikut: 
1. Bagaimana penerapan ujian online berbasis android di MA Darul Ulum 
Waru Sidoarjo? 
2. Bagaimana pengembangan  madrasah unggulidi MAiDarul Ulum Waru   
Sidoarjo? 
3. Bagaimana penerapan ujian online berbasis android dalam 
mengembangkan madrasahiunggul di MaiDaruliUlum Waru Sidoarjo? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan focus penelitianidi atas, penelitian ini bertujuan: 
1. Mendeskripsikan penerapan ujian online berbasis android di MAiDarul 
UlumiWaruiSidoarjo  
2. Mendeskripsikanipengembangan imadrasahiunggul di MA DaruliUlum 
WaruiSidoarjoi 
3. Mendeskripsikan dan menganalisis penerapan ujian online berbasis android 
dalam mengembangkan madrasahiunggul di MAiDarul UlumiWaruiSidoarjo 



































D. Manfaat Penelitian 
      Adapunimanfaatipenelitianidiatas yaituimanfaat secaraiteoritis danimanfaat 
secaraipraktis. 
1. Secara teoritis  
a. Penelitian iniimampu untukimemberikan manfaatidalam pengembangan 
ilmu pendidikanidan pengembangan madrasah unggulimelalui ujian 
online berbasii android 
b. Sebagai bahan untuk kajian atau bahan untuk program unggulan di MA 
Darul Ulum Waru Sidoarjo  
2. Secara praktis 
a. Bagi kepala sekolahipenelitian iniimampuiuntuk membantu kebijakan 
atau peraturan yang ada disekolah tersebut 
b. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan AmpeliSurabaya, khususnya prodi 
ManajemeniPendidikan Islamiyaitu mampu untukidijadikan bahan kajian 
yang berkaitan dengan proses pembelajaran menggunakan android dan 
mengembangkan madrasah unggul  
c. Bagi penulis penelitian ini mampu menambah wawasan khususnya  
dengan mengembangkan madrasah unggul disebuah lembaga pendidikan  
E. Definisi Konseptual 
      Untukimemudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini,maka 
penulis perlu untuk menjelaskanipenegasanidalam judul itersebut. Adapun 
juduliproposal iniiadalah “Penerapan UjianiOnlineiBerbasisiAndroid dalam 
MengembangkaniMadrasah Unggul di MA Darul Ulum Waru Sidorajo”. 



































1.  Ujian online berbasis android  
      Online secara umum dikatakan adalah bila ia terkoneksi atau 
terhubung dalamisuatu koneksi jaringan ataupun sistem yangilebihibesar. 
Ujian online dapat diartikan sebagai prosesiyangidigunakan untuk 
mengukuriaspek-aspekitertentu dariiinformasiiyangitelah ada, yang 
digunakaniuntukiserangkaian tujuanidi lingkunganidimana penilaianiitu 
dilakukanimelaluiikomputer atau handphone yang terhubung dengan suatu 
jaringan, kebanyakan penilaian tersebut merupakan tipe dariievaluasi 
pembelajaran di dunia penidikan. 
      Ujian online juga dapatimeningkatkanistandart ujian siswa, sedangkan 
system ujian tradisionalidengan menggunakan pena dan kertas 
membutuhkaniusahailebihiuntukisiswaidanipengawasiujian. Ujian secara 
manualijugaimembutuhkaniwaktuilebihilamaikarenaipesertaiujian harus 
menyiapkaniperalatani (buku, pena/pensil, penghapus dan sebagainya) 
untuk mengikutiiujianisecaraitertibi. 
      Android sendiri adalah salah satu sistem operasi (OS) untuk 
smartphone atau tablet yang berbasis Linux 
2. Madrasah Unggul  
      KataiMadrasahisecara etimologi merupakaniisim makaniyang berarti 
tempatibelajar,dari kataidarasa yangiberarti belajar,sedangkanisecara 



































terminologi istilah madrasah adalah nama atau sebutan bagi sekolah agama 
islamisecaraiformaliyangimempunyaiikelasidanmemilikiikurikulum.9 
      Pengertian Madrasah Unggulan adalah madrasah program unggulan 
yang lahir dari sebuah keinginan untuk memiliki madrasah yang lahiridari 
sebuahikeinginaniuntukimemilikiimadrasahiyangimampui berprestasi di 
tingkatinasionalidaniinternasional dalam keterampilan ilmu pengetahuan 
dan teknologi ditunjangiolehakhlakul karimah.10  
      Berdasarkan beberapa pengertian diatas yang telah di paparkan di atas, 
maka yang dimaksud judul di atas adalah suatu penelitian untuk 
mengetahui secara lebihimendalam bagaimana tentang UjianiOnline 
Berbasis Android dalam Mengembangkan MadrasahiUnggul di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo.  
F. Penelitian Terdahulu 
      Dalam suatu penelitian diperlukan penelitian terdahulu, bertujuan untuk 
menghindari kesamaanipenelitianidan membandingkan penelitian yang kita 
telitiidengan peneliti yang lainnya. Penelitian tentang pembelajaran berbasis 
android dan pengembangan madrasah unggul sudah banyak dilakukanioleh 
para ahli, baik hanya sekilas maupun secara mendalam, diantaranya yaitu: 
1. Penelitianiyang dilakukan oleh Rio Bagus Purnama (2017), meneliti tentang    
PengembanganiMediaiPembelajaran Mobile Learningiberbasis Android 
sebagai Suplemenipembelajaran Fisika SMA KartikatamaiMetro Lampung 
                                                          
9 DewaniRedaksiiEnsiklopediiIslam, “Ensiklopedi Islam” vol 3 (Jakarta: iIchtiariBaru 
vanhoeve,2002) hal. 105 
10 Akhmad Syakhri“Journal of Islamic Education Studies”, Volume 1 Nomor 1 November 2016. 
Hal. 97 



































padaiMateriiUsahaidaniEnergi, yang menjelaskan bahwa penelitian ini 
membuat alternatifisuatu media pembelajaran Mobile Learningiberbasis 
Android menggunakan perangkat handphone yang dapat menyajikan 
pemebelajaran fisika yang lebih menarikidenganimemanfaatkaniteknologi 
informasi 
      Perbedaan signifikan dapat dilihat dari aplikasi yang digunakan dalam 
proses pembelajaran melalui online, pada penelitian Rio Bagus Purnama bahwa 
pembelajaran via online berbasis android dengan menggunakan aplikasi khusus 
untuk menerapkannya. 
2. Penelitian yang dilakukanioleh Muhammad Aji Susilo (2017) meneliti 
tentang pengembanganimedia pembelajaran berbasisiaplikasi androidiuntuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif pada pembelajaran Whell Alignment di 
SMK Negeri 2 Surakarta, yang menjelaskan bahwa penelitian ini menyatakan 
terdapat peningkatan hasilibelajarikognitifisecaraisignifikan pada kelas yang 
menggunakan aplikasiiandroidiuntuk pembelajaraniWheel alignment, dan 
peningkatan hasilibelajarikognitif padaikelasieksperimen sebesar 0,71 dengan 
kriteriaitinggi. 
      Perbedaan signifikan dapat dilihat dari aplikasinya, bahwasannya penelitian 
yang dilakukan oleh Muhammad Aji Susilo membahas aplikasi yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, sedangkan di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo penerapan ujian online berbasis android tidak menggunakan aplikasi 
khusus untuk menerapkannya. 



































3. Penelitian yang dilakukan olehiEko Setiawan (2018) yang meneliti tentang 
penggunaan media pembelajaran berbasis android pada mata pelajaran fiqih 
yang dikembangkan cukup baik, kualitas media pembelajaran berbasis android 
pada mata pelajaran fiqih materi sholat jama’ qashar berdasarkan hasil dan tiga 
ahli materi, tiga ahli media, dan tiga guru, dengan rata-rata skor yang 
dikategorikanisangatilayak digunakan. Dan respon peserta didikiterhadap 
mediaipembelajaran iniisangat layak dari perhitungan skor total  dengan 
pemberian angket tanggapan peserta didik. 
      Perbedaan signifikan dapat dilihat dari akses pembelajarannya, 
bahwasannya penelitian yang dilakukan oleh Eko Setiawan membahas tentang 
pembelajaran apa saja yang menggunakan android, tidak semua mata pelajaran 
menerapkan android, sedangkan di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo penerapan 
android hanya digunakan saat ujian berlangung. 
4. Penelitian yang dilakukanioleh Mochammad Bahruddin Juansyah (2019) 
yang meneliti tentangistrategi pengembangan madrasahiunggulanidi madrasah 
aliyah unggulan darul ulum, dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 
strategi pengembangan madrasahiunggulaniyang dilakukan di Madrasah 
Aliyah Unggulan Darul Ulum Jombang  keterbukaan organisasi, peranan aktif 
seluruh lapisan masyarakat madrasah dalam pengembanganimadrasah serta 
madrasah selalu terbuka untuk inovasi pengembangan pendidikan. 
      Perbedaan signifikan dapat dilihat dari bagaimana strategi yang dilakuakan 
sekolah untuk mengembangkan madrasah yang unggul, penelitian yang 
dilakukan oleh Mochammad Bahruddin Juansyah yaitu membahas tentang 



































startegi sekolah untuk mengembangkan madrasah unggul yaitu dengan cara 
mengikutsertakan masyarakat sekitar demi menciptakan madrasah yang 
unggul.  
G. Sistematika Pembahasan  
     iAgar lebih memudahkanpembaca dalam memahami isi penelitian yang 
tersusun secaraisistematis, sehinggaidapat memenuhi kriteria penulisan 
penelitiansecara ilmiah, makiipeneliti perlu untukimencantumkan sistematika 
pembahasan. 
Bab I Pendahuluan  
 
      Didalam bab ini menguraikanitentangilataribelakangimasalah mengapa 
peneliti memilih judul ini sebagaiipenelitian, dalamilatar belakangipenelitian 
dipaparkan tentang bagaimana ujian online berbasis android sampai dengan 
pengembangan madrasahiunggulipadaisuatuiPendidikanidi MA Darul Ulum 
WaruiSidoarjo tersebut. Setelah itu penulis memaparkan fokusipenelitian, 
tujuai penelitian, manfaat penelitian,  definisi konseptual, penelitianiterdahulu, 
serta diiakhiriidenganisistematikaipembahasan. 
Bab II Kajian Pustaka  
      Didalam babiini menjelaskanitentangilandasaniteoriiyang dipakaiisebagai 
acuaniberdasarkanijuduliyangisudahidibuat olehipeneliti, baik bersumber dari 
jurnal, buku, ataupun hasilipenelitianiyangitelahidibaca oleh peneliti. Di 
dalamnyaiterdapatibeberapaisub bab diantaranya yaitu: ujian online berbasis 
android, pengembanganimadrasahiunggul, dan ujian online berbasis andorid 
dalam mengembangkanimadrasah unggul. 




































Bab III Metode Penelitian 
      Didalamimetodeipenelitianiini berisiitentang beberapaimetode dan 
Teknik yang dipakai olehipeneliti dala mendapatkan idata yangidiperlukan. 
Didalamnya terdapat beberapa hal mulai dari jenis penelitian, 
lokasiipenelitian, sumber data dan informan penelitian, metode pengumpulan 
data, indtrumenipenelitian, analisis data, dan yang terakhir terdapat 
keabsahan data. i 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasani    
      Didalam babiiniidijelaskanitentang hasil penelitianiyang diperoleh oleh 
peneliti selama prosesipenelitianiberlangsung. Didalamnya mendeskripsikan 
hasil penelilitian tentangiujian online berbasis android di MA Darul Ulum 
Waru Sidoarjo, dan pengembanganimadrasahiunggul di MA DaruliUlum 
WaruiSidoarjo. 
Bab V Penutup  
      Dalam bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi. Dalam bab 
penutup iniipenelitiiharusimembuat kesimpulanidari hasil penelitian dan 
analisis data yang diperoleh serta memberikanisaranikepada lembaga yang 
ditelitiiterkaitikekuranganiatauikelebihanidataiyangiditemukan. 




































A. Ujian Online Berbasis Android  
1. Pengertian Ujian Online Berbasis Android 
       Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dari masa ke 
massa semakin mempermudah kebutuhan manusia. Seiring dengan 
perkembangan zaman di era teknologi seperti saat ini, teknologi semakin 
bermanfaat di semua bidang, utamanya dibidang pendidikan. 
       Ujian merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi proses belajar. 
Dalam dunia pendidikan ujian dimaksudkan untuk mengukur taraf 
pencapaian suatu tujuan pengajaran oleh siswa, sehingga siswa dapat 
mengetahui tingkat kemampuannya dalam memahami bidang studi yang 
sedang ditempuh. 
      Kemudian menurut Setyowati, Winarno, dan Sudarmawan, 
penyelenggaran ujian online dengan jaringan lokal sekolah merupakan 
evaluasi pembelajaran bagi siswa dengan menggunakan jarinagn lokal.  
Menurut teori dari Hermawan bahwasannya android adalah: 
“OS (Operating System) Mobile yang tumbuh ditengah OS lainnya yang 
berkembang dewasa ini. OS lainnya seperti Windows Mobile, I-phone 
OS, Symbian, dan masih banyak lagi. Akan tetapi, OS yang ada ini 
berjalan dengan memperioritaskan aplikasi inti yang dibangun sendiri 
tanpa melihat potensi yang cukup besar dari aplikasi dari pihak ketiga.”11 
 
                                                          
11 Rian Laksana Putra, Evaluasi Program Pelaksanaan Ujian Online Dengan Menggunakan 
Learning Management System Moddle Berbasis Android di SMK Negeri 1 Jakarta, Jakarta: 
Universitas Negeri Jakarta, 2019. Hal 50 



































      Sedangkan menurut Nazaruddin pengertian android sendiri adalah 
sistemioperasi  (OS) untuk telepon seluler yangiberbasis Linux. Android 
menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan 
aplikasiimereka sendiriiuntuk digunakan oleh bermacam piranti bergerak. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat dideskripsikanibahwi penerapan 
ujian online berbais android adalah suatu proses pelaksanaan ujian online 
berbasis android yang dilaksanakan dengan menggunakan   
komputer/handphone yang harus terhubung dengan suatu jaringan yang 
ada.  
2. Manfaat dan Tantangan Pelaksanaan Ujian Online 
      Menurut Thurlow, Lazarus, Albus, dan Hodgson dalam Computer-based 
Testing: Practices and considerations (2010),  ada beberapa manfaat ujian 
online diantaranya adalah: 
“Administrasi yang efisien, Meningkatkan kemampuan peserta ujian, 
Hasil ujian dapat langsung diketahui oleh siswa, Pengembangan item 
soal dapat dilakukan secara efisien, dan Tingkat keaslian/originalitas test 
dapat ditingkatkan.”12 
      Sedangkan dalam Converting to Computer-Based Testing (2006) yang 
diterbitkan oleh Profesional Testing Inc. menyebutkan tantangan-tantangan 
dan permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan ujian online, antara 
lain: 
“Sumber daya ujian online, Bank social (Item banks), Metode 
penyampaian ujian online, Penjadwalan ujian online, Lokasi ujian online 
                                                          
12 Rian Laksana Putra, Evaluasi Program Pelaksanaan Ujian Online Dengan Menggunakan 
Learning Management System Moddle Berbasis Android di SMK Negeri 1 Jakarta, Jakarta: 
Universitas Negeri Jakarta, 2019. Hal 53 



































beserta software, Pertimbangan keamanan ujian online, 
Menginformasikan pemangku kepentingan ujian online, Analisis 
kelayakan ujian online.”13 
 
3. Karakteristik Media Sosial/ Android 
     Berikut ini adalah beberapa karakteristik media sosial.14 
a. Network (Jaringan) 
      Karakteristik media sosial adalah jaringan. Jaringan ini yang 
kemudianmenciptakan sebuah transaksi sosial. Transaksi sosial ini entah 
berupa pembicaraan langsung atau hanya lewat sebuah pesan singkat. 
Jaringan ini terbentuk begitu saja tanpa adanya kesadaran langsung dari 
masing-masing pengguna media sosial. Jaringan ini kemudian berkembang 
menjadi sebuah komunitas-komunitas sosial layaknya didunia nyata. 
b. Information (Informasi) 
      Bahwa dalam media sosial yang tidak akan pernah hilang adalah 
informasi. Informasi ini dapat berupa berita tentang peristiwa-peristiwa 
sosial ataupun pribadi. Dengan membuat status yang tercerminkan dalam 
diri masing-masing individu memproyeksikan bahwa ia memberikan 
informasi kepada khayalak pengguna media sosial, khususnya informasi 
untuk dirinya sendiri. 
 
 
                                                          
13 Rian Laksana Putra, Evaluasi Program Pelaksanaan Ujian Online Dengan Menggunakan 
Learning Management System Moddle Berbasis Android di SMK Negeri 1 Jakarta, Jakarta: 
Universitas Negeri Jakarta, 2019. Hal 60 
14 Ruli Nasrullah, Media sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2017)16-32 



































c. Interactivity (Interaksi) 
Berhubungan dengan jaringan dan informasi, bahwa media sosial 
merupakan tempat untuk bertransaksi sosial lewat beberapa pesan dan 
informasi. Terbentuknya jaringan di media sosial tidak lain karena adanya 
interaksi dalam melihat berita yang di ekpos ini, secara alamiah ada yang 
menanggapi dengan memberikan komen, like dan share 
d. Archiefe (Arsip) 
      Dalam sistem media sosial, terdapat halaman tentang histori yang 
menampung informasi status, komen, dan berita. Dari hal ini, media sosial 
mempunyai karakter sebagai wadah arsip yang dapat dilihat beberapa 
bulan atau tahun kemudian. Media sosial dapat dikatakan sebagai 
pengarsipan virtual karena menyediakan dan mampu menyimpan beberapa 
teks atau file masa lalu. 
e. Share (Penyebaran) 
      Penyebaran di media sosial ini dapat dipahami dari dua sudut pandang. 
Pertama, penyebaran ini disediakan  oleh fitur-fitur dari platfrom media 
sosial masing-masing untuk menyebarkan berita yang dimiliki dan hendak 
di ekpos oleh pengguna. Kedua, bahwa penyebaran ini sifatnya otomatis 
antar pengguna. Dalam hal ini, media sosial menciptakan sebuah jaringan 
antar pengguna yang otomatis akan menyebarkan beberapa beberapa 
informasi terkait. 
 



































B. Madrasah Unggul 
1. Pengertian Madrasah Unggul 
      DalamiUndang-UndangiRepublik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 
tentang sistem nasional penelitian, pengembangan, dan penerapan, ilmu 
pengetahuan dan teknologi: 
“Bahwa pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang bertujuan memanfaatkan kaidahidan teori ilmu pengetahuan yang 
telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan 
aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau 
menghasilkan teknologi baru”.15 
 
      Sedangkanimenurut Pengaturai Pemerintah (PP) iNomor 19 Tahun 2005 
menjelaskan bahwa:  
“Kriteria dan penjelasan madrasah unggul madrasah efektif di Indonesia 
sesungguhnya masih sebatas konsep, meskipun sudah ada beberapa pihak 
madrasah yang menerapkannya ketahap yang lebih praktis. Konsep 
tersebut diduga dikembangkan oleh para akademisi, secara perlahan mulai 
diamini oleh pemerintah sesuai dengan kebutuhan dunia pendidikan dan 
tuntutan zaman.”16 
      Madrasah unggulan adalah madrasah program unggulan yang lahir dari 
sebuahikeinginaniuntuk memiliki madrasah yang mampu berprestasi di 
tingkat nasional maupun tingkat duni, dalamipenguasaan ilmuipengetahuan, 
keterampilan, dan teknologi yang ditunjang oleh akhlakul karimah. Untuk 
mencapai keunggulan tersebut, maka masukan (input), proses pendidikan, 
guru dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan pendidikan, serta sarana 
                                                          
15 Undang-undang No 18 Tahun 2003 Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan Dan Peneraan 
Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi, hlm 2 
16 Pengaturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 



































dan prasarana penunjangnya harus diarahkan untuk menunjang tercapainya 
tujuan tersebut.17 
      Kata madrasah secara etimologi merupakan isim yang berarti tempat 
belajar, dari kata darasa yang berarti belajar. Sedangkan secara terminologi 
istilah madrasah adalah nama atau sebutan bagi sekolah agama islam, 
tempat proses belajar mengajar agama islam secara formal yang mempunyai 
kelas dan memiliki kurikulum.18  
      Sedangkan menurut Eliade madrasah adalah sebuah lembaga pendidikan 
yang menyediakan pembelajaran dalam pengetahuan agama islam.  
      Secara terminologis sekolah unggul adalah sekolah yang dikembangkan 
untuk mencapai keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya. Untuk 
menciptakan keunggulan tersebut maka masukan (input), proses pendidikan, 
guru dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan pendidikan, serta sarana 
penunjangnya harus diarahkan untuk menunjang tercapainya tujuan 
tersebut. 
      Di Indonesia, istilah sekolah unggul pertama kali digagas oleh 
WardimaniDjojonegoro (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 
padi tahun 1993-1998) pada tahun 1994. Gagasan tersebut lahir dari adanya 
suatuikeinginan kuatiuntuk menghadirkanisebuah sekolahisebagaiilembaga 
                                                          
17 Ahmad Zayadi, Desain Pengembangan Madrasah, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Pendidikan 
Islam Depag, 2005) hlm 57 
18 Dewan Redaksi Ensiklopedi islam, (Jakarta: Ensiklopedi Islam 3, 2002) hlm, 105 



































pendidikan yang mempunyai visi yang jauhimenjangkau ke depan dan 
berwawasai keunggulan.19 
      Menurut teori dari Bafadhal bahwasannya untuk mencapai madrasah 
yang unggul di tuntut untuk: 
“Adanya sarana dan prasarana dan dana yang memadai, akan tetapi tidak 
semua sekolah/madrasah dapat memenuhinya, hanya saja memerlukan 
tenaga pendidik yang profesional dan fasilitas yang memadai sehingga 
dampaknya dibutuhkan biaya belajar yang tidak sedikit.”20 
      Dari pengertian di atas dapat dipaparkan bahwasannya pengembangan 
madrasah unggul adalah proses peningkatan efektifitas madrasah yang 
memiliki kualitas yang baik, baik input maupun outputnya terhadap kualitas 
madrasah dalam pengelolahan, manajemen, fasilitas, dan lulusan yang 
berkualitas.21 
      Menurut teori dari Tom J Parkins bahwasannya ada tiga indikator yang 
harus dimiliki oleh sekolah unggulan: 
“Input, proses dan output. Dari tiga indikator tersebut, tom menemukan 
tesis yang mengenai bagaimana konsep sekolah unggul. Sekolah unggul 
dapat dilihat dari dua kategori yaitu: Best input dan process.”22 
      Sekolah unggul dengan kategori best input biasanya sekolah tersebut 
berusaha untuk memperoleh bagaimana peserta didik yang bernilai tinggi.  
Dalam praktiknya, sekolah ini menerapkan tes masuk sekolah yang sangat 
ketat, terutama kemampuan akademik. Harapannya, sekolah memperoleh 
                                                          
19 Lilik Nofijanti, At Taqwa Jurnal Ilmu Pendidikan Islam Voume 3, No ,5, januari” (Gresik:STAI 
Daruttaqwa, 2003) hal 74 
20 Ahmad Zayadi, Desain Pengembangan Madrasah, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Pendidikan 
Islam Depag, 2005) hlm 50 
21 Ibrahim Bafadhal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasa, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) 
hlm 86 
22 Biyanto, Mewujudkan Pendidikan Unggul, (Surabaya: hikmah press, 2012) hal 4 



































peserta didik terbaik di bidang akademik.  Dengan demikian, output yang 
dihasilkan oleh sekolahipasti lulusan dengan pencapaian akademik hebat.  
Diduga kuat anak-anai hebat lulusan sekolah yang menekankan pada best 
input dikarenakanianaknya memang sudahihebat sejak masuk iekolah, 
dengan bertambahnya fasilitas bimbingan belajar diluar sekolah. Dalam hal 
ini berarti kontribusi dalam proses pendidikan pada sekolah sangatlah 
kecil.23 
      Sekolah unggul kategori kedua menekankan kepada prosesnya. Dimana 
sekolah ini biasanya tidak begitu menekankan pada kualitas akademik anak 
pada awal masuk. Dalam kondisi apapun peserta didik yang mendaftar 
pasti diterima. Semua peserta didik yang mendaftar akan dipelajari dan 
dipetakan berdasarkan keunggulannya. Jadi, tidak ada proses seleksi yang 
rumit untuk sekolah ini karena gurunya telah menyiapkan diri menjadi agen 
perubahan. Setiap guru menyadari bahwa tugas beliau adalah merubah 
suatu karakter siswa dari yang biasa saja menjadi yang luar biasa. Guru di 
sekolah ini meyakini bahwa setiap anak memiliki keunggulan, minat dan 
bakat  masing-masing. Maka dari itu tugas guru disini adalah  memfasilitasi 
siswa yang masuk agar memaksimalkan potensi tersebut. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Unggulan  
 Menurut teori dari Sinamo pengertian dari visi adalah:  
“Apa yang didambakan suatu organisasi untuk dimiliki atau diperoleh di 
masa depan. Sedangkan misi adalah dambaan tentang kita ini akan 
menjadi apa yang ada masa depan yang akan datang. Agar bisa menjadi 
madrasah yang lebih efektif maka visi dan misi harus jelas, harmonis dan 
                                                          
23 Biyanto, Mewujudkan Pendidikan Unggul, (Surabaya: hikmah press, 2012) hal 4 



































kompatibel. Visi merupakan konsep yang ideal yang ingin dicapai oleh 
suatu lembaga, yaitu untuk menjadikan lembaga yang paling unggul.”24 
 
      Madrasah unggulan memiliki dua lingkup visi, yaitu makro dan mikro. 
Visi makro pendidikan madrasah unggulan adalah terwujudnya masyarakat 
dan bangsa Indonesia yang memiliki sikap agamis, berkemampuan ilmiah 
dan amaliah, terampil dan profesional. Sedangkan visi mikro pendidikan 
madrasah unggulan adalah terwujudnya suatu individu yang memiliki sikap 
agamis, berkemampuan ilmiah dan alamiah, terampil dan profesional, sesuai 
dengan tatanan kehidupan. 
      Bedasarkan dokumen dari departemen agama, misi suatu pendidikan 
madrasah adalah sebagai berikut: 
a. Menciptakan agamawan yang berilmu 
b. Menciptakan calon ilmuwan yang beragama 
c. Menciptakan calon tenaga kerja yang terampil dan profesional.25 
      Inti dari visi dan misi madrasah unggulan sendiri adalah adanya suatu 
keinginan untuk membentuk suatu individu (siswa) yang profesioanal dan 
religious. Maka akan terwujudnya keseimbangan intelektual, keterampilan, 
dan sikap keberagamaan  yang taat kepada Allah SWT. 
              Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 
ditentukan tujuan dari suatu madrasah unggulan dalam rangka membentuk 
individu yang religious dan professional dapat dibagi menjadi dua yaitu 
secara umum dan tujuan secara khusus. 
                                                          
24 Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternative Di 
Era Kompetitif (Malang: UIN Maliki Press, 2010) hal 40 
25 Ibid hal 41 



































       Secara umum, tujuan madrasah unggulan merupakan suatu pandangan 
atau keyakinan bersama seluruh komponen madrasah akan keadaan masa 
depan yang diinginkan. Acuan dasar dari tujuan umum madrasah unggulan 
adalah sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana ynag 
tercantum dalam undang-undang sistem pendidikan nasional, yaitu 
menghasilkan manusia  yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
Berbudi pekerti luhur, Berkepribadian mandiri, Tangguh, Cerdas, Kreatif, 
Terampil, Professional, Bertanggung jawab, serta berorientasi pada masa 
depan, serta khusus. Tujuan madrasah unggulan adalah untuk menghasilkan 
pendidikan yang memiliki keunggulan dalam enam hal, yaitu: 
a. Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Keagungan akhalak dan keluhuran budi pekerti 
c. Wawasan IPTEK yang mendalam dan luas 
d. Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan 
keunggulan. 
e. Kepekaan sosial dan kepemimpinan serta 
f. Disiplin yang tinggi ditunjang dengan kondisi fisik yang prima. 
3. Ciri-ciri Madrasah Unggul 
      Sebagai sekolah yang unggul, selain memiliki prestasi akademik yang 
tinggi, juga harus memiliki ciri-ciri serta keefektifan yang tinggi. 
Sebagaimana yang ditegaskan oleh Dyoyo Negoro bahwa madrasah 
unggulan mempunyai ciri-ciri yaitu: 
“Prestasi akademik dan non akademik diatas rata-rata madrasah yang ada 
di daerahnya, Sarana dan prasarana dan layanan lebih lengkap, Sistem 



































pembelajaran yang lebih baik dan waktu belajar lebih panjang, 
Melakukan seleksi yang cukup ketat terhadap pendaftaran, Mendapat 
animo yang besar dari masyarakat, yang dibuktikan dengan banyaknya 
pendaftar dibandingkan dengan banyaknya kelas yang tersedia, Biaya 
madrasah lebih tinggi dari pada madrasah di sekitarnya.”26 
 
 
4. Karakteristik Madrasah Unggulan  
      Sebagai madrasah unggulan tentunya mempunyai ciri-ciri tersendiri 
yang membuatnya berbeda dengan madrasah pada umumnya.  
      Menurut Harris dan Bannet sekolah unggulan mempunyai beberapa 
karakteristik yaitu: 
“Kepemimpinan yang profesional, Visi dan tujuan bersama, 
lingkungan belajar, konsentrasi pada belajar mengajar, harapan 
yang tinggi, penguatan yang positif, pemantauan kemajuan, hak 
dan tanggung jawab peserta didik, pelajaran penuh makna, 
organisasi pembelajaran, kemitraan keluarga-sekolah.”27 
 
a. Kepemimpinan yang profesional (professional leadership) 
      Sekolah unggul selalu dipimpin oleh pimpinan yang  unggul. Kepala 
sekolah yang ada di sekolah unggul selalu menjalankan kepemimpinan 
secara profesional, yaitu kepemimpinan yang didasarkan pada fungsi-
fungsi manajerial serta leadership yang dapat mengembangkan lembaga 
pendidikan secara akseleratif. Dalam memimpin sekolah unggul selalu 
diarahkan pada upaya mempengaruhi semua elemen sekolah untuk 
menuju pada tujuan sekolah yang telah ditetapkan. 
b. Visi dan tujuan bersama (shared vision and goals) 
                                                          
26 Danim Sudarman “Visi Baru Manajemen Sekolah” (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008) hal 61 
27 Musfiqon “Mendesain Sekolah Unggul” (Sidoarjo: Nizamiya Learning Center, 2015) hal 34 



































      Sekolah unggul pasti memiliki visi, misi, tujuan yang telah dipahamai 
oleh semua stake holders dan warga sekolah. Setiap program dan 
kegiatan diarahkan untuk bersama-sama mencapai tujuan sekolah. 
Pemahaman serta kesadaran bersama untuk mencapai tujuan lembaga 
pendidikan telah ditanamkan sejak awal kepada seluruh warga sekolah 
agar budaya kerja dan lingkungan terbentuk. 
c. Lingkungan belajar (learning environment) 
      Lingkungan serta nuansa akademik sekolah unggulan selalu lebih 
kondusif dibandingkan sekolah yang tidak unggulan. Penguatan pada 
proses pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi 
dilakukan melalui pembentukan lingkungan positif belajar. Dengan 
demikian seluruh warga sekolah, terutama peserta didik, dapat mengikuti 
proses pembelajaran dengan amanah dan nyaman karena ada dorongan 
eksternal, yaitu lingkungan belajar, yang terus memacu minat belajar. 
d. Konsentrasi pada belajar-mengajar (concentration on learning and 
teaching)  
      Proses pembelajaran di madrasah unggul terbentuk melalui sistem 
akademik yang telah dirancang agar semua peserta didik memiliki 
konsentrasi belajar yang kuat. Konsentrasi pada proses pembelajaran 
inilah yang menjadikan proses pembelajaran benar-benar mencapai target 
dan tujan yang di inginkan. Proses pembelajaran tidak harus kaku serta 
monoton membaca buku, tetapi setiap aktifitas serta pelaksanaanya 



































program di sekolah telah disinergikan dengan mata pelajaran yang 
dipelajari. 
e. Harapan yang tinggi (high expectation) 
      Kekuatan harapan akan mampu mengubah sekolah yang tidak unggul 
menjadi unggul. Seseorang yang memiliki harapan kuat akan 
memunculkan kerja keras, kreatifitas, serta inovasi dalam menjalankan 
aktifitas. Sekolah juga selalu identik dengan kerja keras, kreatif, dan 
inovasi dalam menjalankan pengelolaan sekolah. Wajah-wajah yang ada 
di sekolah unggulan adalah wajah yang dinamis, visioner, serta memiliki 
harapan yang kuat pada prestasi yang akan diraih 
f. Penguatan yang positif (positive reinforcement) 
      Berpikir positip, berucap positif, serta berbuat positif, merupakan 
nilai dasar yang terus dibangun di sekolah unggul, seringkali dijumpai, 
pada madrasah unggulan selalu memiliki model interaksi yang positif, 
baik interaksi antara peserta didik dengan peserta didik, bahkan pada 
seluruh warga sekolah. Semua ini adalah langkah penguatan nilai positif 
dalam bicara, bersikap, serta dalam melakukan kegiatan. Sikap elegan, 
ramah, santun, saling menghargai, suka membantu, kerja keras, serta etos 
kerja yang lain selalu dibangun di madrasah unggulan 
g. Pemantauan kemajuan (monitoring progress) 
      Pelaksanaan manajerial mutu di sekolah unggul pasti telah terbangun 
seiring dengan kemajuan sekolah. Sistem manajemen mutu internal, yang 
juga dikenal dengan istilah qualiy assurance, dijalankan untuk memantau 



































kemajuan sekolah. Target dan pencapaian seluruh program kerja yang 
telah ditetapkan terus dipantau untuk mengukur keterserapan serta 
ketercapaian seluruh program. Sistem monitoring yang kuat inililah yang 
kemudian memacu seluruh warga sekolah untuk menjalankan program 
serta kegiatan sekolah 
h. Hak dan tanggung jawab peserta didik (pupil rights responsibility) 
      Istilah sekolah yang baik adalah sekolah yang dapat memenuhi hak 
dan tanggung jawab peserat didik. Kebutuhan peserta didik selalu 
dipenuhi agar pembelajaran menjadi makin humanis. Di sisi lain, praktik 
di sekolah unggul adalah selalu dibangun kesadaran peserta didiknya 
untuk memiliki tanggung jawab pada kewajiban serta tugas-tugas 
akademik yang telah diketahui bersama. Kewajiban untuk belajar dengan 
giat mengikuti esktrakurikuler, serta penguatan lain telah terbentuk 
dengan baik 
i. Pelajaran penuh makna (purposeful teaching)  
      Pembelajaran bermakna adalah pembelajaran yang dapat memberi 
nilai belajar pada peserta didik. Pembelajaran di sekolah unggul 
seringkali menggunakan prinsip learning to know (belajar untuk 
mengetahui), learning to do (belajar untuk melakukan), dan learning to 
live together (belajar untuk hidup bersam). Selain itu, pembelajaran di 
sekolah unggul seringkali menggunakan model pembelajaran untuk 
kehidupan, karena pendidikan adalah untuk kehidupan (education for 
life). Materi, metode, serta langkah pembelajaran disesuaikan dengan 



































kehidupan peserta didik. Kreatifitas dalam pembelajaran inilah yang yang 
memberi makna tersendiri bagi peserta didik di sekolah unggul. 
j. Organisasi pembelajaran (a learning organization) 
      Setiap elemen di sekolah unggul telah terintegrasi dan bersinergi 
anatara satu dengan yang lain. Setiap unit sekolah menjalankan tugas dan 
fungsi secara sinergis dengan tujuan untuk bersama-sama mencapai 
tujuan sekolah. Selain itu, sebagai organisai pembelajaran maka setiap 
komponen sekolah selalu memiliki minat yang kuat untuk terus belajar 
tentang hal baru, bahkan menciptakan sesuatu yang baru. 
k. Kemitraan keluarga-sekolah (home-school partnership) 
      Semakinibaikihubungan antara keluarga dan sekolah akan 
menjadikan proses pembelajaran makin berhasil. Materi pelajaran 
yang disampaikan di sekolah akan diberi penguatan di dalam 
pendidikan keluarga. Inilah yang sering kali disebut dengan 
parenting, yaituimemberikan peran kepada orang tua untuk turut 
membantu proses pendidikanianak-anaknya yang sedangibelajar 
di sekolah. Kerjasama yang baik antara keluargadan sekolah ini 
akan membantu peserta didik dalam memahami pelajaran melalui 
penguatan dan pengayaan dalam pendidikan keluarga. 
 
 



































5. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pengembangan 
Madrasah Unggul 
1. Faktor Pendukung 
      Dalam pelaksanaan madrasah unggulan perlu mendapat 
dukungan dari berbagai unsur pokok yang harus terpenuhi 
adanya madrasah unggulan itu sebanding dengan amanah yang 
telah diberikan. Untuk memenuhi bagaimana harapanidan 
kepercayaan dari steakholder, orang tua siswa, masyarakat, dan 
pemerintah pendidikan.Unsur pendukung madrasah unggulaniitu 
adaiSembilan faktor, yaitu:28 
a. Faktorisaranaidaniprasarana. Meliputi: fasilitas sekolah yang 
lengkap dan memadai, sumber belajariyang memadai, sarana 
penunjangibelajar yang memadai 
b. Faktor guru Meliputi: tenaga guru yang mempunyai kualifikasi 
yang memadai, kesejahteraan guru terpenuhi, rasio guru-guruiideal, 
loyalitas dan komitmen tinggi, dan motivasi dan semangat kerja 
guru sangat tinggi. 
c. Faktor murid. Meliputi: pembelajaran yangt terdiferensiasi, kegiatan 
intra dan ekstrakulikuler yang bervariasi, motivasi dan semangat 
belajar yang tinggi, pemberdayaan belajar bermakna bagi siswa. 
d. Faktor tatanan organisasi. Meliputi: tatanan organisasi yang 
rasional danirelevan, programiorganisasi yang rasional dan 
                                                          
28 Arifin. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengelola Sekolah Berprestasi. Yogyakarta: 
Aditya media. (2008) hal 322 



































relavan, mekanisme kerja yang jelas dan terorganisasi secara 
tepat dan teratur. 
e. Faktor kemitraan. Meliputi: kepercayaann dan harapan orang tua 
tinggi, dukunganidan peraniserta masyarakatitinggi, dukungan dan 
bantuanipemerintahitinggi. 
f. Faktor komitmen/ sistem dari nilai. Meliputi: budaya lokal 
yangisaling mendukung, nilai-nilai agamaiyang memicu 
timbulnya dukungan positif. 
g. Faktor motivasi. Meliputi: motivasi berprestasi pada semua 
komunitas sekolah, suasanaiatau iklim kerja dan iklim belajar sehat 
danipositif, dan semangat kerja dan berprestasiyang tinggi. 
h. Faktor keterlibataniwakil kepala sekolah dan guru. Meliputi: 
keterwakilan kepala sekolahidalam pembuatan kebijakan, 
keterwakilan kepalaisekolah dan guru-guru dalamimenyusun 
kurikulum dan programiyang ada diisekolah, dan keterlibatan 
wakil kepala sekolah dan guru-guru dalam inovasi 
pembelajaran di sekolah. 
i. Faktor kepemimpinan kepala sekolah. Meliputi: piawai 
memanfaatkaninilai religio-kultural, piawaiiimengkomunikasikan 







































2. Faktor Penghambat 
      Dalam pengembangan madrasah unggulan pastinya tidak semudah 
apa yang kita bayangkan, banyak juga faktor yang bisa menghambat 
madrasah untuk menjadi madrasah yang unggul diantaranya yaitu: 
a. Faktor legal dalam kepemimpinan  
Kualifikasi untuk pemilihan pemimpin, merupakan faktor yang 
penting karena hal tersebut berdampak terhadap maju mundurnya 
suatu madrasah yang unggulan. 
b. Kondisi social ekonomi dan konsep tujuan pendidikan 
Kondisi sosial ekonomi sangat berpengaruh terhadap tersedianya 
sumber daya dan saran serta pasaran pendidikan serta pemenuhan 
kebutuhan yang diperlukan oleh madrasah. Konsep tujuan 
pendidikan akan berpengaruh terhadap tujuan yang akan di 
kembangkan nantinya. 
c. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam teori pendidikan 
Perubahan terhadap teori pendidikan atau kurikulum tentunya 
menjadi kendala sendiri bagi madrasah untuk pengembangan 
madrasah. Karena madrasah akan memerlukan waktu untuk 
menyesuaikan kembali program pengembangan madrasah yang 
telah berjalan. 
d. Kepribadian masyarakat madrasah 
Kepribadian masyarakat madrasah berpengaruh terhadap tujuan 
pengembangan madrasah itu sendiri. Karena ciri madrasah 



































unggulan adalah kebijakan apapun yang ada di madrasah 
berlandaskan demokrasi. 
C. Penerapan Ujian Online Berbasis Andorid dalam Mengembangkan 
Madrasah Unggul  
      Ujianionlineiadalah ujiannyaimenggunakan akses internet atau online. 
Dimana siswai dan siswi tidak perlu menggunakaniperalatan ATK (Alat Tulis 
Kantor) tetapi hanyaimenggunakan elektronik seperti laptop ataupun 
komputer, bahkan sekarang bisa untuk hp yang berbasis android dengan 
syarat elektronik mereka sudahi tersambung dengan jaringan atau tersambung 
di  internet.29 
Sedangkan ujian online menurut Winarto dan Yunus adalah: 
“Proses yangidigunakaniuntuk mengukur aspek-aspek tertentu dari 
informasi yang digunakan untuk serangkaian tujuan dilingkungan dimana 
penelitian itu dilakukan melalui komputeriyangiterhubung dengan 
jaringan, kebanyakanipenelitianitersebutimerupakan tipe dari evaluasi 
pembelajaranididuniaipendidikan”.30 
      Dengan ujian online berbasis android ini, maka para siswa dapat 
mengerjakan  ujianidengan mudah di Smartphone masing-masing. Hanya 
dengan menggunakan mobile browser, siswa dapat membaca dan menjawab 
soal secarailangsungidisana. Baik pertanyaan gandaimaupun essay.31 
                                                          
29 https://uc.xyz/1cPRnH?pub=link diakses pada tanggal 8 Desember 2015 
30 Rian Laksana Putra “evaluasiiprogramipelaksanaaniujian onlineidenganimenggunakan 
learning management systemimoodle berbasisiandroid di smk negeri 1 jakarta” (Jakarta: 
Universitas Negeri Jakarta 2019) hal. 50 
31 Https://getedubox.com/edubox/edubox-aplikasi-ujian-online-berbasis-android/ diakses pada 
tanggal 30 maret 2019 



































      BerdasarkaniperaturanipemerintahiNo. 20 dan 29 serta diikutiioleh surat 
keputusanimenteriipendidikanidan kebudayaanidanimenteriiagama, dapat 
diketahuiibahwa: 
“Madrasahiadalahisekolahiyang berciriikhas agamaiislam. Berkenaan 
denganihaliini, maka madrasahiibtidaiyah, tsanawiyah, danialiyah 
memiliki kurikulum yang sama dengan sekolah, hanya saja di madrasah 
ditambah dengan ciri keislamannya yang ada di kurikulum”.32 
      Madrasah yang mengatasnamakan diri sebagai “unggulan” harus diakui 
oleh pemerintah dan masyarakat bukan oleh madrasah itu sendiri. Karena 
keunggulan berarti memiliki nilai lebih dibandingkan madrasah pada 
umumnya, tentunya nilai itu tidak dapat dilihat dari fisik saja melainkan 
aspek-aspek lainnya juga menentukan, misalnya proses pembelajaran, 
ketersediaan fasilitas pendidikan, profesionalisme guru dan animo besar dari 
masyarakat. 
      Berikut adalah beberapa strategi yang dilakukan dalam menciptakan   
madrasah unggul. 
1. Peningkatan kemampuan mengajar guru 
      Peningkatan kemampuan guru dalam hal ini yaitu meningkatkan 
kemampuan para guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai 
pengajar. Tentunya peningkatan kemampuan ini diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan 
bahkan menilai hasil pembelajaran yang dilakukannya. Pengembangan 
kemampuan guru yang diterapkan kepala sekolah yaitu dengan cara 
                                                          
32 Putra Dauly, Haidar “Sejarah Pertumbuhan Dan Pembaruan Pendidikan Islam Di Indonesia” 
(Jakarta: 2009) hal 111 



































mengikutsertakan guru dalam seminar, diklat dan penataran kependidikan 
yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga keprofesian. 
2. Optimalisasi dalam penggunaan media dan sarana pendidikan 
      Optimalisasi penggunaan media dan sarana ini dilakukan dengan cara 
membuat kebijakan untuk mewajibkan setiap guru dalam melakukan 
pembelajarannyadengan menggunakan media atau sarana pendidikan yang 
tersedia, sehingga mampu mewujudkan hasil pengajaran yang optimal. 
3. Pelaksanaan supervisi secara rutin 
      Kegiatan supervisi dilakukan untuk mengetahui secara langsung 
permasalahan yang dihadapi guru selama melaksanakan pembelajaran, 
sehingga Kepala Sekolah dapat memberikan bantuan sesuai dengan 
kemampuannya. 
4. Menjalin kerjasama dengan masyarakat 
      Masyarakat merupakan relasiiyang cukupibesar dalam memberikan 
pengaruh dan bantuan terhadap kelancaran penyelenggaraan pembelajaran. 
Apalagi jika dikaitkanidengan keadaan sekarang bahwa masyarakat 
memiliki peran sebagai pengawas dan penyumbang kebutuhan sekolah 
dengan dibentuknya “Dewan Sekolah”. Namun demikian dalam 
kenyataannyaibahwa masyarakat masih kurang peka terhadapikebutuhan 
sekolah.33 
                                                          
33 Agus Maimun Dan Agus Zaenul Fitri “Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternative 
Di Era Kompetitif”, (Malang: UIN Malili Press, 2010) hal 40 




































       Metode adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
sebuah data penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. Metode penelitian 
adalah teknik atau cara dan alat yang dipergunakan untuk menemukan, 
mengembangkanidan menguji kebenaran suatu pelajaran dengan menggunakan 
metode ilmiah.34 
   i  Dengan demikian dapat dideskripsikan bahwa peneliti di dalam menerapkan 
metodeipenelitia ini menggunakaniinstrumeniagar dataiyang diperoleh ilebihbaik 
daniakurat. Dalam suatuipenelitian, metodologi menjadi sangat penting bagi 
seseorang peneliti. Ketelitianidalam menggunakanisuatu metode akan dapat 
menghasilkan dataiyangitepai pula untukidapatidipertanggungjawabkan secara 
ilmiah.35 
A. Jenis Penelitian 
      Penelitian dalam skripsi ini adalah bersifat kualitatif, karena melalui hal 
yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu “Penerapan Ujian Online 
Berbasis Android dalam Mengembangkan Madrasah Unggul di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo”. Jenis penelitian yang digunakan oleh  peneliti dalam 
penelitian iniiadalah deskriptif kualitatif, denganitujuan agarimengetahuiilebih 
dalam tentang obyek penelitian melalui perolehan data dan pemberian 
informasi apa saja yang sesuai dengan variable yang diteliti. 
                                                          
34 Sutrisno Hadi , Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987) hal. 4 
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta. 
1998) hal 151 



































      MenurutiHidayatiSyah PenelitianiDeskriptifiadalahimetodi penelitianiyang 
digunakan untukimenemukanipengetahuaniyang seluas-luasnya terhadap objek 
penelitian padaisuatuimasaiyangitertentu. 
      Penelitian deskriptifiadalah penelitianiyang mendeskripsikanisuatuiobjek, 
peristiwa,kejadianiyangterjadiisaatisekarang.iPenelitiandeskriptif mengarahkan 
perhatian kepada masalah-masalah yang berlaku sebagaimana adanya pada saat 
penelitian itu berlangsung. Dengan penelitian deskriptif, peneliti berusaha 
mendeskripsikan bagaimana peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 
perhatian tanpa memberikan perlakuan terhadap kejadian tersebut. Variabel 
yangiditeliti dalam penelitian kualitatif deskriptif ini bisa tunggal (satu 
variable) dan bisa juga lebih dari satu variabel. 
      Untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang bagaimana pelaksanaan ujian 
online berbasis android dalam mengembangkan madrasah unggul di MA Darul 
Ulum di Sidoarjo, penulis menggunakan metodeitersebut, karena menghasilkan 
gambaran yang jelas mengenaiibagimanaipelaksanaan ujian online berbasis 
android dalam mengembangkan madrasah unggul di MA Darul Ulum Waru di 
Sidoarjo 
B. Lokasi Penelitian  
      Lokasi penelitian yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah kantor 
guruidan salahisatu kelasiyang adaidi MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. Adapun 
alasan penelitiimengambil MA Darul UlumiWaru Sidoarjo dijadikan tempat 
untuk meneliti karena MA Darul Ulum Waru Sidoarjo banyak melahirkan 
siswa dan siswi yang berkompoten dan berprestasiidalam bidangiakademik 



































maupun non akademik, dan itu terbukti dengan banyaknya siswa yang diterima 
di perguruan tinggi favorit dan perguruan tinggi yang di inginkan oleh siswa 
dan siswi tersebut. Di samping itu terdapat  juga lokasi yang strategis dan 
mudah untuk dijangkau olehipeneliti dalam melakukan sebuah penelitian.  
C. Sumber Data dan Informasi Penelitian  
      Sumber data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik 
maupun dalam bentuk lainnya untuk keperluan penelitian yang dimaksud.36 
Adapun sumber data yang digunakan peneliti untuk pengumpulan data adalah: 
1. Sumber data 
a. Narasumber adalah sumber data yang bisa memberikan data berupa 
jawaban secara lisan melalui wawancara. Data ini diperoleh dari hasil 
wawancara antara peneliti dengan narasumber, diantaranya: ketua 
yayasan, kepala madrasah, waka tata usaha, salah satu guru pengajar, 
dan salah satu siswa yang mengikuti ujian online berbasis android di 
MA Darul Ulum Waru Sidoarjo . 
b. Arsip merupakan sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 
huruf, angka, gambar, atau simbol, lainnya yang ada di MA Darul Ulum 
Waru Sidoarjo, seperti data guru, struktur organisasi, jumlah siswa, dan 
data-data lain yang ada di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 
 
 
                                                          
36 Subagyo Joko “Metode Penelitian: Dalam Teori dan Praktek”  (Jakarta: Rineke Cipta, 1991) 
hal. 112 



































2. Informan Penelitian 
      Informan adalah orang yang diwawancarai yang diprediksi faham 
mengenai data, informasi atau fakta dari suatu objek penelitian.37 
Pada penelitian ini yang menjadi informan adalah sebagai berikut: 
a. Kepala MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. Data yang akan peneliti gali 
dari kepala madrasah berupa perencanaan ujian online berbasis android 
dalam meningkatkan madrasah unggul. 
b. Komite, dan guru di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. Data yang akan 
peneliti gali dari informan guru berupa evaluasi penerapan ujian online 
berbasis android dalam mengembangkan madrasah unggul. 
c. Guru bagian kesiswaan selaku penanggung jawab terwujudnya 
madrasah sebagai madrasah unggul. 
d. Siswa dan siswi MA Darul Ulum waru Sidoarjo. Data yang akan 
peneliti gali dari siswa dan siswi berupa pelaksanaan ujian online 
berbasis android dalam mengembangkan madrasah unggul. 
D. Metode Pengumpulan Data  
      Metode adalah proses, prinsip, dan strategi yang digunakan untuk suatu 
pendekatan dalam mengamati topik penelitian (masalah) hingga mencari suatu 
jawaban.38 Sedangkan penelitian merupakan suatu pengetahuan tentang 
langkah-langkah terstruktur dan tersusun mengenai pencarian data yang 
bersamaan dengan masalahitertentu yangikemudianidiolah, dianalisis, dan 
                                                          
37 Burhan Bungin “Metodologi Penelitian Sosial”, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001) 
hal, 133 
38 Dedy Mulyana “Metode Penelitian”, (Bandung: PT Rosdakarya, 2002) hal. 81 



































diambil dengan permasalahan yang akan dipecahkan oleh peneliti. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu: 
1. Wawancara 
      Peneliti memilih metodeiwawancara dalam penelitian yang digunakan 
ini untuk mengetahuiibagaimana penerapan ujian online berbasis android 
dalamimengembangkan madrasah unggul di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo. Metode wawancara ini dilakukan dengan kepala madrasah, 
penanggung jawab pelaksanaan ujian online,  salah satu guru pengajar di 
madrasah, dan salah satu siswa MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
2. Observasi 
      Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
menggunakan percakapan atau tidak disertai jugs dengan komunikasi 
lisan. Pada umumnya teknik observasi melibatkan panca indra seperti 
sentuhan, pendengaran, dan penciuman.39 Observasi adalah metode yang 
dilakukan dengan cara bagaimana mengamati atau mencatat secara 
sistematis fenomena yang diteliti oleh peneliti. Metode Observasi dalam 
penelitian yang ditetlit pleh penulis yaitu dilakukan disalah satu kelas di 
MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 
3. Dokumentasi  
      Metode dokumentasi merupakan metode penelitian terakhir yang 
peneliti gunakan untuk sebuah penelitian menggunakan metode kualitatif 
deskriptif. Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh melalui 
                                                          
39 Djuju “Evaluasi program Pendidikan Luar Sekolah” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006) 
hal 199 



































dokumen berupa tulisan, catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, catatan rapat, selama proses penelitian itu dilakukan.40 
      Manfaat metode ini, peneliti bisa mendapatkan hasil dokumentasi 
dengan data  atau bentuk foto yang memperkuat apa yang telah di 
wawancarai dan diamati. Jadi dalam penelitian ini tidak ada hasil manipulasi 
data ketika disertai dengan wujud nyata penelitian.  
E. Instrumen Penelitian 
      Dalam penelitian kualitatif deskriptif, peneliti merupakaniinstrumen 
pertama dalamimengumpulkan sebuah data danidibimbing olehipedoman 
wawancara danipedomaniobservasi.  
      Agar penelitianiini terarahidan terstruktur, penelitiiterlebih dahulu 
menyusun kisi-kisiipedomaniwawancara dan observasi. Adapun kisi-kisi untuk 
pedomaniwawancaraiadalahisebagaiiberikut: 














































                                                          
40 Husaini Usman & Purnomo Akbar, “Metodologi Penelitian Sosial” (Jakarta: Bumi Aksara, 
1996) hal. 103 























































































































































































































F. Analisis Data 
      Setelah data-data yang diperlukan terkumpulkan maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisa data-data yang terkumpul tersebut. Analisa data adalah 
proses mengatur urutan data yang diperlukan, mengoordinasikan ke dalam 
suatu sistem, kategori, dan satuan gambaran dasar.41 
                                                          
41 Lexy J. Moeloeng “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT Remaja Pusda Karya, 1998) 
hal. 103 



































      Menurut Saryono dan Anggraeni analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data tersebut, dan 
dapat diperoleh suatu kesimpulan, sehingga analisis data tersebut dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
      Pada teknik analisa data ini peneliti berusaha untuk mengoordinasikan 
dan mengklarifikasikan sesuai dengan rumusan permasalahan penelitian. 
Serta kerangka penelitian kualitatif deskriptif yang merupakan gambaran 
suatu kondisi dari latar belakang secara menyeluruh. Analisa data pada 
dasarnya adalah upaya untuk mengklarifikasi dan menata data secara 
tersusun yang merupakan hasil dari observasi, wawancara untuk pemahaman 
peneliti, serta mengajukan sebagai temuan bagi orang lain.  
      Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
model Saryono dan Anggraeni, dimana prosesnya adalah dimulai dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 
1. Pengumpulan data 
      Pengumpulan data akan dilakukan selama data yang diperlukan belum 
cukup jika telah cukup dalam pengambilan kesimpulan maka 
pengumpulan data tersebut dapat dihentikan. Langkah dalam 
pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 
2. Reduksi data 
 
      Proses pemilihan, penyederhanaan, mengarahkan, dan membuang data 
yang tidak perlu. Proses reduksi berlangsung terus sampai laporan akhir 
penelitian disusun. Reduksi merupakan bagian analisis yang 



































mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang 
tidak penting sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan dengan mudah. 
3. Penyajian data 
 
      Penyajian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bagaimana 
mengorganisasikan informasi secara sistematis, menggabungkan, dan 
merangkai keterkaitan antar data, menggambarkan proses dan fenomena 
yang ada dari obyek penelitian. 
4. Penarikan kesimpulan 
 
      Kesimpulan dapat berupa kegiatan yang berupa pengembangan 
ketelitian dalam satuan data. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 
dihubungkan dengan pihak yang relavan 
G. Keabsahan Data 
      Pengecekan keabsahan data adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
penelitian kualitatif  pendekatan deskriptif. Lincoln mengatakan bahwa 
pelaksanaan pengecekan keabsahanidataididasarkan pada empat kriteria yaitu 
derajat kepercayaan, keteralihan, ketergantungan, dan kepastian.42 
      Untuk mengetahui keabsahan data yang diperlukan dalam penelitian, 
perlu adanya teknik pemeriksaan secara teliti supaya penelitian yang 
dilakukan menjadi benar dan tepat. Adapun teknik yang digunakan oleh 
peneliti adalah teknik Triangulasi. Menurut Meleong triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di 
                                                          
42 Mardiyah “Kepemimpinan Kyai dalam Memelihara Budaya Organisasi” (Malang: Aditya 
Media, 2015) hal. 117 



































luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu.43 
      Triangulasi dalan pengujian validasi diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
1. Triangulasi sumber 
 
      Triangulasi sumber yaitu dengan jalan membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dan secara pribadi, membandingkan hasil 
wawancara informan utama dengan perkataan orang lain. Dari hasil 
pembanding tersebut akan mendapatkan keamanan pandangan, pikiran 
dan pendapat kemudian akan lebih memantapkan kebenaran yang digali 
dari beberapa sumber yang berbeda.  
2. Triangulasi teknik 
      Triangulasi teknik yaitu untuk menguji validitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda dan membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara.   
3. Triangulasi waktu 
 
      Triagulasi waktu yaitu dilakukan pengecekan dengan teknik penelitian 
namun dalam waktu atau situasi yang berbeda, bila hasil uji menghasilkan 
                                                          
43 Lexy, J. Moleong “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT Remaja Karya 1998) hal. 
330 
 



































data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang sehingga sampai 
ditemukan kepastian datanya.44
                                                          
44 Sugiyanto “Metode Penelitian Kualitatif” (penelitian bersifat eksploratif, enterpretif dan 
konstruktif) hal 192 


































 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
PadaimulanyaiMadrasah Darul Ulum“ ini adalah sekolah Pendidikan 
Guru Agama (PGA) yang didirikan pada tahun 1969 oleh MWC NU 
Waru. Beberapa tokoh yang membidangi lahirnya sekolah ini.  
      Di awal proses belajar mengajar, PGA Darul Ulum tersebut menempati 
gedung MINU Ngingas, karena belum memiliki gedung sendiri. Kegiatan 
iniiberjalanisekitar 2 tahun. Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa 
dan didorong keinginan luhur, maka warga NU Kec. Waru bisa membeli 
sebidang tanahiseluas 12 x 40 m2 di desa Kureksari kecamatan Waru 
selanjutnyaimenjadi jalaniKolonel Sugiono 101-103 Kureksari Waru, 
tempat madrasahisekarang. i 
      Sesuai dengan perkembangaiizaman serta adanya peraturan pemerintah 
yang menutup PGA, maka PGA ini juga turut ditutup. Sebagai gantinya, 
maka yayasan mendirika Madrasah Tsanawiyah (MTs) ”Darul Ulum” 
pada tahuni1974 dan sebagai kelanjutannyaididirikanlahiMadrasah Aliyah 
(MA) ”Darul Ulum” pada tahuni1977. 
      PerkembanganiSetahunisetelahiitu terbitlahisurat piagam Terdaftar 
dari Kepala KantoriWilayah DepartemeniAgamaiPropinsi Jawa Timur 
tanggal 8 Juni 1978. Dengan No: II/ 3/177/ C/19778. Guna melengkapi 
kesempurnaan sekolah oleh pemerintah maka pengurus sekolah 



































mendirikan yayasanipada tanggali16 Agustus 1989idenganinamaiYayasan 
AMANU (Amanat Nahdlatul Ulama). 
      Kemudianipada tanggal 16 Agusttus 1993imendapatipiagamipendirian 
madrasah dengan NSM : 312351511060. Setahun kemudian , yakni tanggal 
24 Maret 1994 terbitlah piagam jenjangiAkreditasi Diakui.Dengan NSM: 
31.2.35.15.14.061 dari Direktorat JenderaiPembinaan Kelembagaan Agama 
Islam DepartemeiAgama Islam RepublikiIndonesia. Selanjutnya MA 
”Darul Ulum” berhak mendapatistatus Disamakan dengan diterbitkannya 
SK. No. E.IV/PP.03.2/KEP/44/2001 dari Departemen Agama Republik 
Indonesia. a.n Direktor JenderaliPembinaaniKelembagaaniAgama Islam, 
tertanggal 10 Aprili2001.    
      Perkembangan berikutnya MA Darul Ulum punya gedung yang megah 4 
ruang kelas tingkat 3 dan 4 ruang kelas tingkat 2. Dengan jumlah murid 552 
orang.SaranaiPrasaranaipendidikaniyang tersedia, diantaranya Laboratorium 
IPA, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer dan Internet, Sistim 
pembelajaran menggunakaniLCD Proyektor, Poliklinik ”Amanu”, maka 
pada tanggal 12 Juli 2006 mendapat status Akreditasi A 
 (Unggul).45 
 
                                                          
45 Hasil dokumentasi dari website MA Darul Ulum Waru Sidoarjo, https://www.maduwa.sch.id/ 
diakses pada tanggal 03 Maret 2020 



































2. Visi dan misi MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
MA Darul Ulum WaruiSidoarjo memilikiivisi yaitu: “Unggul dalam 
prestasi, islamiidalamiamali,dan populis dalam kreasi”. Kemudian adapun 
misi dalam mewujudkan visi tersebut yaitu: 
1. Menumbuhkembangkanisemangat keunggulan programimadrasahi 
2. Menumbuhkanimotivasi diri untuk mengamalkaniajaraniIslam dalam 
perilakuisehari-hari 
3. Mendorong siswa mengenali potensi diri untuk meningkatkanimotivasi 
berkompetensi dan berprestasi 
4. Mendorong siswaimengeksplorasiipotensiidiri untuk berkreasiidan 
mandiri. 
3. Tujuan MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
1. Terlaksananyaipembelajaraniyang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
menyenangkan, dan bermakna 
2. Tercapainya lulusaniyang unggul, cerdas, trampil, dan mandiri 
3. Terciptanyaibudayaigemaribelajar, baca, dan tulis 
4. Tercapainya lulusan yang kreatif, inovatif, aktif, dan berprestasi 
5. Terciptanyaibudaya disiplin, demokratis, dan beretosikerja unggul 
6. Terciptanyaibudaya gemariberibadah, beramalidan menolong  isesama 
7. Terciptanyaibudayaijujur, iamanah, idaniikhlas.46
                                                          
46 Hasil dokumentasi dari website MA Darul Ulum Waru Sidoarjo, https://www.maduwa.sch.id/ 
diakses pada tanggal 03 Maret 2020 


































B. Deskripsi Subjek 
      Penelitian ini dilakukan oleh peneliti yaitu dilaksanakan kurang lebih 2 
bulan, dari bulan Februari 2020 sampai bulan April 2020. Penelitian yang 
dilakukanikurang lebih 2 bulan ini dilaksanakan di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo, dalam jagka waktuikurang lebih 2 bulaniini peneliti melakukan 
pencarian subjek yang berkompeten dan yang berkaitan dengan ujianionline 
berbasis androididalamipengembangan madrasah unggul.  
      Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang dilakukan oleh 
peneliti. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti dalam mendapatkan 
data yang yaitu dimulai dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Sedangkan dalam proses wawancara peneliti mengambil beberapa informan 
yang dianggap kompoten dalam menghasilkan sebuah data yang cukup relavan 
dengan judul yang telah dibuatiolehipeneliti. 
Berikut ini merupakanideskripsiiinforman: 
1. Informan 1 (disebut AB ) 
      Informan pertama yaitu AB. AB ini merupakan kepala madrasah di 
MA Darul Ulum Waru Sidoarjo  
2. Informan 2 (disebut A) 
      Informan kedua yaitu A. A ini merupakan admin ujian online yang 
memegang semua server yangiada di madrasahidan salah satu guru 
pengajar ujian onlineiberbasis android di MA darul UlumiWaru Sidoarjo 
 
 



































3. Informan 3 (disebut Z) 
      Informan ketiga yaitu Z. Z ini merupakan salah satu guru bagian 
kesiswaanisebagaiisalah satu penyelenggara berhasilnyaimadrasah sebagai 
madrasah unggul 
4. Informan 5 (disebut W) 
      Informan kelima disebut W. W ini merupakan salah satu guru bagian 
Litbag, sebagai wakil dari Kepala Madrasah. 
5. Informan 6 (disebut L) 
      Informan keenam disebut dengan L. L ini merupakan salah satu siswa 
kelas X di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo yang mengikuti ujian online 
berbasis android 
6. Informan 7 (disebut B) 
      Informan ketujuh disebut B. Informan B ini merupakan salah satu siswa 
kelas X di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo yang mengikuti ujian online 
berbasis android. 
Tabel 4.1 Data Informan Penelitian 





1 M. Mustofa, M.Pd.I Kepala 
Madrasah 
AB S2 






3 Abdullah Faiz, S.Pd Kesiswaan Z S1 






































Litbag W S1 
5 M Taufik Maulana Siswa L  
6 Chiristina Andraina Siswa B  
  


































C. Penyajian Data/ Hasil Penelitian  
1. Penerapan Ujian Online Berbasis Android di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo 
      Penerapanimerupakanisebuahitindakan yang dilakukan baikisecara 
individu maupunikelompok dengan maksud untuk mencapaiitujuaniyang 
telahidirumuskan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan 
teknik wawancara ini dapat menjawab pertanyaan dari peneliti yaitu 
mengenai bagaimana penerapan ujian online berbasis android di Ma Darul 
Ulum Waru Sidoarjo. 
      Dalam pertemuan pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
wawancara dengan Bapak Fanani selaku admin ujian online sekaligus guru 
pengajar di madrasah tersebut mengenai mengapa lebih memilih ujian 
online berbasis android dibanding ujian dengan menggunakan manual, dan 
tahun diterapkannya ujian online berbasis android di Ma Darul Ulum Waru, 
Seperti yang diungkapkan oleh informan A selaku admin ujian online 
sebagai berikut: 
“Penerapan ujian online di MA Darul Ulum Waru mulai 
pelaksanaannya itu sejak tahun 2017 dan menggunakan sistem 
andorid karena lebih memudahkan guru dalam membuat soal ujian 
dan mengoreksi soal ujian dan lain sebagainya.”47 
Menurut informan A bahwasannya penerapan ujian online berbasis 
android yang dilaksanakan di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo mulai 
diterapkan pada tahun 2017, dimana menurut informan A lebih 
memudahkan siswa dan guru dalam metode pembelajarannya. 
                                                          
47 Wawancara dengan admin ujian online Bpk Fananai. Pada tanggal 2 Maret 2020 



































      Sebagaimana hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo, pengaplikasian ujian online sejak tahun 2017, dengan 
bukti peneliti melihat data ujian online berbasis android ini benar-benar 
memudahkan guru dalam membuat soal ujian, terbukti karena peneliti 
melihat secara langsung bagaimana guru mengupload soal ujian di website 
ujian online yang sudah diberikan kepada peneliti”.48 
      Aplikasi yang digunakan madrasah dalam melaksanakan ujian online 
dengan menggunakan aplikasi chrome, Seperti yang diungkapkan oleh 
informan A selaku admin ujian online sebagai berikut: 
“Untuk aplikasinya madrasah tidak menggunakan aplikasi tetapi 
melainkan menggunakan website dengan menggunakan aplikasi 
chrome, goggle, internet, enternet dll, tetapi lebih baiknya dengan 
menggunakan chrome karena server dari madrasah lebih banyak  
menggunakan chrome.”49 
 
      Sebagaimana hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo, peneliti langsung membuka website untuk 
mengaplikasikan tersebut dengan menggunakan chrome, goggle, internet, 
enternet dll. Dan hasilnya memang lebih lancar menggunakan goggle 
chrome. 
      Cara pengaplikasian ujian online berbasis android yaitu dengan 
menggunakan website madrasah tersebut, Seperti yang diungkapkan oleh 
Informan A bahwasannya: 
                                                          
48 Hasil observasi peneliti di Ma Darul Ulum Waru Sidoarjo. Pada tanggal 2 Maret 2020 
49 Wawancara dengan admin ujian online Bpk Fananai. Pada tanggal 2 Maret 2020 



































“Masuk ke website  madrasah terlebih dahulu –  kemudian ada titik 
tiga di bagian pojok atas kanan – kemeudian ada bacaan E-learning 
– kemudian memilih kelas terlebih dahulu –  kemudian mengisi 
user name dan password yang sudah diberikan kepada siswa –  
selanjutnya mengisi soal yang sudah tercantum atau yang sudah 
mucul – kemudian jika sudah selesai mengerjakan, langsung di 
submit. Selesai.”50 
Dari penjelasan diatas, didapatkan hasil bahwasannya untuk penerapan 
ujian online berbasis android tidak  perlu menggunakan aplikasi khusus 
untuk melakukannya, melainkan hanya dengan masuk terlebih dahulu ke 
website madrasah dan memasukkan pasword yang sudah diberikan oleh 
admin ujian online. 
      Sebagaimana hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo, Peneliti langsung mempraktikkan untuk 
mengaplikasian website tersebut saat wawancara berlangsung dan saat 
mengikuti ujian online berbasis android dilaksanakan di madrasah tersebut. 
Kemudian peneliti juga melihat dokumen atau cara pelaksanaan ujian 
online. Dan dokumen terlampir di lampiran VI .51  
      Kemudian mengenai kekurangan dan kelebihan ujian online berbasis 
android di madrasah terdapat banyak kelebihannya dibandingkan 
kekurangannya dan efektifitas ujian online berbasis android, Seperti yang 
diungkapkan oleh informaniA selaku adminiujian online sebagai berikut: 
“Untuk kelebihan ujian online berbasis android yaitu banyak, salah 
satunya adalah dalam hal penilaian guru tidak perlu memeriksa 
satu persatu hasil ujian, kemudian guru juga tidak perlu 
menyiapkan ATK. Kemudian untuk kekurangannya hanya saja 
                                                          
50 Wawancara dengan admin ujian online Bpk Fananai. Pada tanggal 2 Maret 2020 
51 Dokumen cara pengaplikasian ujian online berbasis android 



































masalah jaringan. Untuk Efektifitas evaluasi pembelajaran 
menggunakan android sudah sudah terlaksana sesuai dengan apa 
yang sudah direncanakan, bagaimana ujian online tersebut banyak 
memberikan keuntungan bagi siswa dan bagi guru”.52 
 
      Hal tersebut diperkuat oleh informan L selaku salah satu siswa di MA 
Darul Ulum Waru Sidoarjo, bahwa informan A dan jajarannya banyak 
mendapat keuntungan dengan adanya ujian online berbasis android tersebut  
“Mengenai kelebihan dan kekurangan ujian online berbasis android 
adalah, untuk kelebihannya guru dan siswa tidak perlu menyiapkan 
alat tulis dan buku, dan memudahkan guru dalam mengoreksi soal 
ujian, kemudian untuk siswa sendiri kelebihannya yaitu mengenai 
waktu jika sudah selesai mengerjakan soal ujian. Untuk 
kekurangan sendiri yaitu mengenai jaringan/server karena terlalu 
banyak pengguna, dan yang kedua mengenai sebagaian dari siswa 
yang tidak memiliki handphone”.53 
 
      Pendapatiyangisamaijugaidiungkapkaniolehiinforman W selaku bagian 
litbang bahwa efetktifitas penerapan ujian online berjalan dengan mestinya 
sesuai dengan rencana diawal program: 
“Untuk efektifitas ujian online sudah bisa terlaksana dengan tujuan 
awal yang sudah direncanakan oleh madrasah, bagaimana ujian 
online berbasis android ini menguntunkan bagi madrasah dan 
sampai saat ini masih belom ada kendala lain selain 
server/jaringan.”54 
 
      Dari uraian diatas didapatkan hasil bahwasannya terdapat banyak 
keuntungan dibandingkan kekurangan dalam pelaksanaan ujian online 
berbasis android, salah satu dari keuntungan tersebut yaitu guru dan siswa 
                                                          
52 Wawancara dengan admin ujian online Bpk fanani. Pada tanggal 2 Maret 2020 
53 Wawancara dengan M Taufik, selaku siswa di MA DaruliUlum Waru Sidoarjo. Pada tanggal 2 
Maret 2020 
54 Wawancara dengan Ibu Jazilatul Mukarromah, selaku bagian Litbag di MA DaruliUlum Waru 
Sidoarjo. Padaitanggal 20 April 2020 



































tidak perlu menyiapkan ATK, dan kelemahannya adalah jaringan yang tidak 
kuat karena terlalu banyak pengguna. Untuk penerapannya sendiri sudah 
efektif sesuaiidenganirencana awal seSbelum adanyaiprogramiujian online 
berbasisiandroid. 
      Sebagaimana hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo, yang memang sangat berpengaruh bagi siswa adalah 
jaringan/server. Peneliti melihat secara langsung bagaimana proses saat 
ujian online berbasis android yang diselelenggarakan di kelas XII Ipa, dan 
terdapat kekurangan saat proses ujian berlangsung yaitu mengenai jaringan 
tidak kuat kemudian siswa harus mengulang ke nomer satu lagi, 
dikarenakan memang terlalu banyak pengguna. 
      Kesulitan dalam menjalankan ujian online berbasis android adalah 
mengenai literasinya, Sebagaimana penjelasan dari Informan A, 
“Untuk kesulitan sendiri pasti ada, salah satunya lebih ke literasi, 
tetapi lebih banyak kelebihannya. Karena mengikuti zaman yang 
saat ini karena inikan termasuk juga sebagai inovasi ya, dari yang 
awal menggunakan manual dan sekarang diganti dengan ujian 
online berbasis android. Kita juga harus mengikuti perubahan di 
zaman yang sekarang agar madrasah kita tetap unggul”55 
 
      Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh informan B selaku siswa 
kelas XII Ipa di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo bahwasannya lebih banyak 
kelebihan menggunakan android dibandingkan kekurangannya dan 
kebanyakan siswa lebih memilih ujian online dibandingkan ujian dengan 
menggunakan manual: 
                                                          
55 Wawancara dengan admin ujian online Bpk fanani. Pada tanggal 2 Maret 2020 



































“Lebih memilih ujian online berbasis android dikarenakan isi soal 
dalam ujian tersebut sama, hanya saja guru mengacak soal tersebut 
agar tidak sama dengan teman sebangku, otomatis tidak bakal 
terjadi kecurangan karena mengingat waktu yang sudah disediakan, 
hal ini agar kita lebih giat belajar untuk mendapatkan nilai yang 
maksimal”.56 
 
       Sebagaimana hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo saat berlangsungnya ujian online banyak siswa yang 
lebih memilih menggunakan android dibandingkan ujian dengan manual 
karena mengingat waktu dan soal yang sudah disiapkan  oleh guru  juga 
membuat kenyamanan untuk siswa. 
      Dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan ujian online berbasis 
android di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo ini sudah berjalan dengan efektif 
sesuai dengan rencana awal, dan tidak semua madrasah/sekolah bisa 
menerapkannya, melainkan hanya madrasah/sekolah tertentu sja, salah 
satunya adalah di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. Ujian online 
menggunakan android ini sangat banyak kelebihannya termasuk dari guru 
dan siswanya sendiri. Ujian online berbasis android juga sangat berperan 
dalam terciptanya madrasah yang unggul bagi masyarakat sekitar. 
Tabel 4.2 
Triangulasi Penerapan Ujian Online Berbasis Android di MA 
Darul Ulum Waru Sidoarjo 
Pertanyaan Bagaimana penerapan ujian online berbasis android di 
MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
                                                          
56 Wawancara dengan Chirsna Andraina, selaku siswa di Ma Darul Ulum Waru Sidoarjo. Pada 
tanggal 2 Maret 2020 



































Wawancara Admin Ujian 
Online 
a. Penerapan ujian online dimulai 
pada tahun 2017 
b. Memudahkan guru dalam 
membuat soal ujian, penilaian, 
tidak perlu menyiapkan ATK 
c. Menggunakan aplikasi chrome 
untuk masuk ke website 
madrasah 
d. Cara pengaplikasian website 
madrasah 
e. Banyaknya kelebihan 
dibandingkan dengan 
kekurangan menggunakan online 
f. Efektifitas penerapan ujian 
online berjalan sesuai dengan 
yang direncanakan di awal waktu 
g. Jaringan yang tidak maksimal 
 Siswa  a. Waktu mengerjakan soal ujian 
sudah maksimal 
b. Guru tidak perlu menyiapkan 
ATK 
c. Soal ujian diacak 
d. Jaringan yang tidak kuat 
 Litbang a. Dilaksanakan dengan baik 
b. Kurangnya server/jaringan 
Dokumentasi a. Dokumen teknis penyelenggara ujian online berbasis 
android 
Observasi a. Kegiatan ujian di kelas 
b. Melihat data ujian online 
c. Membuka website madrasah 



































d. Mengupload soal di website madrasah 
e. Praktik pengaplikasian 
 
2. Pengembangan Madrasah Unggul di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
     Pengembangan adalah proses, cara, atau rancangan bagaimana untuk 
mengembangkan sesuatu yang sudah ada dalam rangka meningkatkan 
kualitas yang lebih maju lagi. 
              Kemudian penelitian selanjutnya yaitu dengan informan Z selaku waka 
kesiswaan mengenai bagaimana pengembangan madrasah unggul di MA 
Darul Ulum Waru Sidoarjo, dimana pengembangan madrasah unggul  
sangatlah diutamakan karena untuk tercapainya tujuan dari suatu madrasah.  
Dikatakan madrasah unggul MA Darul Ulum Waru Sidoarjo mulai tahun 
2006, Seperti yang diungkapkan oleh Informan Z selaku waka kesiswaan 
bahwasannya. 
“MA Darul Ulum Waru itu dikatakan sebagai madrasah unggul 
sejak tahun 2006, dimana saat itu madrasah tersebut sudah 
terakreditasi A, lah sejak itu juga MA Darul Ulum waru dikatakan 
sebagai madrasah unggul.”57 
 
            Pendapatiyangisamaijuga diungkapkaniolehiinforman W selaku bagian 
litbang bahwasannya banyak peningkatan yang diperoleh madrasah setelah 
madrasah mendapat terakreditasi A. 
“Dikatakan unggul itu sejak MA Darul Ulum Waru Sidoarjo sudah 
mendapat akreditasi A, dimana banyak peningkatan yang terjadi di 
madrasah, seperti: semakin bertambahnya prestasi siswa dan 
membawa nama baik madrasah, kemudian di madrasah ini terkenal 
                                                          
57 Wawancara dengan Bpk Faiz selaku waka kurikulum. Pada tanggal 13 Maret 2020 



































dengan B Jepang nya, kemudian juga banyaknya pelatih dari luar 
untuk program khusus yang diadakan di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo.”58 
 
      Dari uraian diatas didapatkan hasil bahwasannya kata unggul itu hanya 
sekedar lampiran saja. Dikatan unggul saat MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
mendapatkan akreditasi A pada tahun 2006. Dan  saat itu juga madrasah 
tersebut banyak mengalami peningkatan, salah satunya adalah banyaknya 
siswa yang membawa nama baik madrasah. Dan madrasah tersebut bisa 
dikatakatan unggul karena sudah diakui oleh pemerintah untuk menaungi 
beberapa sekolah di daerah Sidoarjo. 
      Sebagaimana hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo, peneliti melihat secara langsung  dokumen data siswa 
berprestasi madrasah dan dilihatkan secara langsung oleh informan Z selaku 
waka kesiswaan. Data terlampir di lampiran VII.59  
Tabel 4.3. 
Jumlah prestasi non akademik MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
Tahun Pelajaran 2017/201860 
Tahun Pelajaran Tingkat 
 Provinsi Kabupaten 
TP. 2012 5 1 
TP. 2016 3 1 
TP. 2017 3 6 
 
                                                          
58 Wawancara dengan Ibu Jazilatul Mukarromah, selaku bagian Litbag di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo. Pada tanggal 20 April 2020 
59 Dokumen surat pernyataan mendapatkan Akreditasi A dari Kementrian Pendidikan 
60 Dokumen data siswa berprestasi akademik maupun non akademik 




































Jumlah prestasi akademik MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
Tahun Pelajaran Tingkat 
 Provinsi Kabupaten 
TP. 2012 3 1 
TP. 2014 2 - 
TP. 2015 3 1 
Tp. 2016 1 2 
Tp. 20117 3 - 
 
           Strategi guru dalam pengembangan madrasah unggul dengan cara 
adanya evaluasi, sesuai dengan penjelasan yang diungkapkan oleh informan 
Z. 
“jadi untuk strategi pengembangan madrasah unggul itu perlu 
adanya evaluasi, dimana untuk membuat sebuah perencanaan 
diawal program madrasah unggul itu didahulukan mengevaluasi  
program yang sudah dikerjakan dan dilihat juga apa ada yang perlu 
dikembangkan dan apa juga yang perlu di inovasi.”61 
 
      Ciri-ciri yang dimiliki oleh MA Darul Ulum Waru Sidoarjo sehingga 
dikatakan madrasah unggul yaitu dilihat dari prestasi yang ada di madrasah, 
sistem pembelajaran yang baik, dan lain sebagainya. Kemudian penjelasan 
dari informan Z. 
“Ciri-cirinya itu bisa dilihat dari prestasi yang baik yang dimiliki 
oleh madrasah baik akademik maupun non akademik, kemudian 
bisa juga dilihat dari sistem pembelajaran yang baik dilihat dari 
guru yang ada di madrasah adalah guru yang sudah profesional, 
                                                          
61 Wawancara dengan Bpk Faiz selaku waka kurikulum. Pada tanggal 13 Maret 2020 



































kemudian madrasah ini mendapatkan nilai yang baik dari 
masyarakat sekitar dan pemerintahan pendidikan.”62 
 
      Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh informan B  salah satu 
siswa di madrasah, keunggulan madrasah dilihat dari salah satu apa yang 
menjadi ciri-ciri madrasah tersebut. 
“Mengenai ciri-ciri madrasah unggul yang ada disini itu terdapat 
siswa yang banyak, setiap tahunnya itu bertambah, dan juga 
mengenai prestasi yang sangat banyak yang didapatkan oleh siswa 
disini.”63 
 
            Ujian online berbasis android sangat menunjang MA Darul Ulum 
Waru Sidoarjo tersebut untuk menjadikan madrasah yang unggul, Seperti 
yang diungkapkan oleh informan Z bahwasannya. 
“Iya benar sekali, ujian online dapat menunjang madrasah menjadi 
madrasah yang unggul. Anak-anak bertambah semangat 
belajarnya, dan ujiannya juga bisa membantu siswa lebih tau 
tentang IT, untuk sekolah juga menjadi nilai + buat wali murid 
yang mau menyekolahkan anak didiknya ke MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo”.64 
 
      Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh informan W selaku bagian 
litbang bahwasannya ujian online berbasis android sangat menunjang 
madrasah sebagai madarasah unggul. 
“Ujian online menunjang madrasah sebagai madrasah unggul 
dikarenakan mengikuti perkembangan zaman, dimana ujian online 
berbasis android ini membuat semangat siswa lebih giat belajar 
lagi, karena kan menggunakan handphone, jadi siswa lebih 
semangat belajarnya. Otomatis siswa bisa menjadikan madrasah 
lebih maju dengan prestasi-prestasi yang dimiliki. Untuk sarana 
                                                          
62 Wawancara dengan Bpk Faiz selaku waka kurikulum. Pada tanggal 13 Maret 2020 
63 Wawancara dengan Chirsna Andraina, selaku siswa di Ma Darul Ulum Waru Sidoarjo. Pada 
tanggal 2 Maret 2020 
64 Wawancara dengan Bpk Faiz selaku waka kurikulum. Pada tanggal 13 Maret 2020 



































dan prasarananya masih belom bisa memadai dikarenakann 
kurangnya LAB.”65 
 
      Dari uraian diatas didapatkan hasil bahwasannya dalam 
mengembangkan madrasah unggul perlu adanya strategi yang dilaksanakan 
oleh kepala madrasah, guru, dan steakholder. Kemudian terdapat juga ciri-
ciri dari madrasah yang unggul, diantaranya yaitu madrasah banyak 
memiliki prestasi akademik maupun non akademik yang baik dan banyak. 
Kemudian program ujian online berbasis android yang ada di madrasah juga 
dapat menunjang madrasah tersebut menjadikan MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo menjadi madrasah yang unggul. 
      Sebagaimana hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo, peneliti melihat data pendaftaran siswa baru pada 
setiap tahunnya, untuk tiap tahunnya memang bertambah, tetapi madrasah 
membatasiisiswaiyang masuk keiMA Darul Ulum Waru sidoarjo karena 
keterbatasanikelas yang ada.”66 
      Kemudian mengenai pengelolaan madrasah sehingga dikatakanisebagai 
madrasai unggul tidak lepas dari pengelolaan manajemen yang baik, Seperti 
yang diungkapkan oleh informan Z. 
“kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan madrasah unggul 
itu tidak terlepas dari pengelolaan manajemen yang baik. Dimana 
Untuk pengelolaannya sendiri yaitu dilihat dari kegiatan 
ekstrakurikuler yang sangat banyak di MA Darul Ulum Waru 
dimana siswa yang ikut ekstrakulikuler tersebut harus bisa 
membawa nama baik madrasah, dengan cara mandapatkan prestasi, 
                                                          
65 Wawancara dengan Ibu Jazilatul Mukarromah, selaku bagian Litbag di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo. Pada tanggal 20 April 2020 
66 Hasil observasi peneliti di Ma Darul Ulum Waru Sidoarjo. Pada tanggal 13 Maret 2020 



































kemudian bagaimana program yang ada di madrasah dijalankan 
oleh siswa dengan menghasilkan lulusan yang kompetitif.”67 
 
      Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh informan L bahwasannya 
banyak ekstrakurikuler yang menunjang terciptanya madrasah yang unggul: 
“Banyak sekali ekstrakurikuler di MA Darul Ulum waru 
diantaranya yaitu: voli, pencak, futsal dll. Dan di MA Darul Ulum 
Waru ini juga ada les, meliputi les B Jepang, B Inggris, Kimia, dll. 
Dan dimana MA Darul Ulum Waru ini terkenal dengan B 
Jepangnya, dikarenakan banyak prestasi dari siswa yang mengikuti 
ektrakurikuler B Jepang”.68 
 
      Sebagaimana hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo, peneliti melihat bagaimana guru dan jajarannya 
mendidik siswanya dalam proses pembelajaran dan kegiatan yang ada di 
madrasah. Peneliti juga melihat penghargaan danisertifikat yang dimiliki 
oleh madrasah. Peneliti juga melihat secara langsung dokumentasi program 
kegiatan yang ada di madrasah dan target siswa berprestasi setiap 
tahunnya”.69 
      Kemudian mengenai timbal balik atau output dalam mengelola 
madrasah sebagai madrasah yang unggul yaitu banyak yang dilakukan oleh 
madrasah mengenai timbal balik mengenai madrasah unggul, Seperti yang 
diungkapkan oleh informan Z. 
“Untuk output bagi siswa sendiri yaitu apabila siswa tersebut 
mendapatkan prestasi bisa mendapatkan sertifikat ke jalur kulia, 
                                                          
67 Wawancara dengan Bpk Faiz selaku waka kurikulum. Pada tanggal 13 Maret 2020 
68 Wawancara dengan Chirsna Andraina, selaku siswa di MaiDaruliUlumiWaru Sidoarjo. Pada 
tanggal 2 Maret 2020 
69 Hasil observasi peneliti di Ma DaruliUlum Waru Sidoarjo. Padaitanggal 13 Maret 2020 



































jika siswa tersebut tidak melanjutkan kulia, bisa juga sertfikat 
tersebut untuk melamar pekerjaan. Kemudian output untuk 
madrasah sendiri yaitu memasang bener siswa yang telah 
mendapatkan prestasi, bisa juga melalui media online, dimana 
warga sekitar pasti mengetahui dan warga berminat untuk 
menyekolahkan anak didiknya ke MA Darul Waru Sidoarjo”.70 
 
      Terdapat faktor pendukung dan penghambat untuk terciptanya madrasah 
yang unggul, yaitu seperti yang diungkapkan oleh informan Z adalah: 
 “Pasti ada saja faktor tersebut, terutama untuk faktor 
penghambatnya, contohnya ya faktor pendukung dilihat dari 
muridnya, bagaimana murid tersebut memiliki motivasi belajar 
yang sangat tinggi, itu bisa juga menjadikan madrasah yang 
unggul. Kemudian untuk faktor penghambatnya ya seperti adanya 
guru yang mengajar di 2 sekolah, itu juga bisa jadi faktor 
penghambat untuk madrasah.”71 
      Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh informan W bahwa faktor 
pendukung dan penghambat untuk mengembangkan madrasah unggul itu 
pasti ada, apalagi hambatannya itu sangat banyak, tetapi guru bisa 
melewatinya: 
“Untuk faktor pendukung dan penghambat sendiri saya pribadi 
menyimpulkan bahwa faktor pendukung dari madrasah unggul bisa 
dilihat dari sarana prasarana yang memadai, bisa juga dilihat dari 
siswannya bagaimana siswa memiliki inovasi-inovasi yang luar 
biasa. Kemudian penghambatnya adalah dari perubahan yang 
terjadi, maksudnya itu bagaimana madrasah mengikuti pemerintah 
umpama perubahan kurikulum, itu juga bisa menghambat 
madrasah menjadi madrasah unggul karena bagaimana kesiapan 
guru dalam mempersiapkannya.”72 
                                                          
70 Wawancara dengan Bpk Faiz selaku waka kurikulum. Pada tanggal 13 Maret 2020 
71 Wawancara dengan Bpk Faiz selaku waka kurikulum. Pada tanggal 13 Maret 2020 
72 Wawancara dengan Ibu Jazilatul Mukarromah, selaku bagian Litbag di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo. Pada tanggal 20 April 2020 



































      Didapatkan hasil dari penjelasan diatas bahwa pengembangan madrasah 
unggul di MA DaruliUlumiWaruiSidoarjo dilihat dari ciri-ciri 
pengembangan madrasah unggul di MAiDarul UlumiWaru Sidoarjo adalah 
mengenai prestasi akademik maupun non akademik yang di dapat oleh 
madrasah dan juga sistem pembelajaran yang diterapkan, untuk sarprasnya 
sendiri masih belom dapat dipastikan dikarenakan kurangnya kelas untuk 
dijadikan LAB. Kemudian untuk pengembangan madrasah unggul tidak 
lepas dengan adanya faktor penghambat dan faktor pendukung untuk 
mengembangkan madrasah unggul, diantaranya adalah faktor pendukung 
bisa dilihat dari siswanya, dan untuk faktor penghambat yaitu dilihat dari 
gurunya yang mengajar di dua kelas. 
Tabel 4.5 
Triangulasi Konsep pengembangan Madrasah Unggul 
Pertanyaan Bagaimana pengembangan madrasah unggul di MA 
Darul Ulum Waru Sidoarjo 
Wawancara Waka 
Kesiswaan 
a. MA Darul Ulum unggul mulai 
tahun 2006 
b. Ujian online menunjang 
madrasah unggul 
c. Ujian online menjadi nilai plus 
bagi wali murid 
d. Pengembangan madrasah unggul  
melalui ekstrakurikuler 
e. Strategi pengembangan madrasah 
unggul perlu adanya evaluasi 
terlebih dahulu 



































f. Lebih unggul ke Bahasa Jepang 
g. Output bagi siswa mendapat 
sertifikat untuk masuk kuliah 
atau yang mau dilanjut untuk 
bekerja 
h. Output bagi madrasah membuat 
bener atau media online untuk 
penyebaran siswa berprestasi 
i. Ciri-ciri madrasah unggul yang 
dimiliki oleh madrasah 
j. Faktor pendukung dilihat dari 
muridnya 
k. Faktor penghambat dilihat dari 
guru 
 Litbang a. Faktor pendukung yaitu bisa 
sarana dan prasarana 
b. Faktor penghambat yaitu 
perubahan dari atasan  
 Siswa a. Berbagai macam ekstrakurikuler 
yang ada 
b. Banyaknya peminat siswa 
mengikuti ekstrakurikuler Bahasa 
Jepang 
c. Ikut serta dalam pengembangan 
madrasah unggul 
d. Ciri madrasah unggul dilihat dari 
banyaknya siswa yang berprestasi 
Dokumentasi a. Program kegiatan 
b. Target siswa berprestasi  
c. Fasilitas kerja 



































d. Prestasi akademik 
e. Prestasi non akademik 
Observasi a. Melihat dokumen akreditasi A 
b. Melihat data pendaftaran siswa setiap tahun 
c. Mengikuti proses pembelajaran 
d. Melihat penghargaan dan sertifikat yang dimiliki 
e. Melihat program kegiatan 
 
3. Penerapan Ujian Online Berbasis Android dalam Mengembangkan 
Madrasah Unggul di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
      Kemudian proses selanjutnya adalah wawancara dengan informan AB 
selaku kepala madrasah di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo mengenai 
bagaimana penerapan ujian online berbasis android dalam mengembangkan 
madrasah unggul. Strategi kepala madrasah dengan adanya ujian online 
berbasis android yaitu diungkapkan oleh informan AB selaku kepala 
madrasah di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 
“Untuk strategi yang dilakukan kepala madrasah dengan adanya 
ujian online berbasis android yang pertama yaitu menyiapkan  
sarana dan prasarana yang diperlukan untuk ujian online, misal; 
Laptop, server, dan akses wifi. Kemudian yang kedua mengadakan 
workshop pembuatan soal berbasis online bagi guru. Yang ketiga 
menyiapkan admin untuk mengelola ujian online berbasis android. 
Yang keempat memberi pelatihan sebelum ujian online 
dilaksanakan kepada siswa, dan yang terakhir adalah menjelaskan 
kepada siswa dan wali murid tentang adanya ujian online berbasis 
android”.73 
      Pendapat yang sama dijelaskan oleh informan W bahwasannya banyak 
strategi kepala madrasah untuk penerapan ujian online berbasis android. 
                                                          
73 Wawancara dengan M Musthofa M.Pd.I selakuiKepalaiMadrasah. Pada tanggal 8 April 2020 



































“Strategi yang dilakukan kepala madrasah itu kurang lebihnya 
yaitu memberikan fasilitas untuk ujian online berbasis android, 
kemudian memberikan pelatihan khusus untuk siswa sebelum 
mengerjakan ujian.”74 
 
      Sebagaimana hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo, peneliti melihat secara langsung adanya sarana dan 
prasarana yang ada di madrasah untuk kegiatan berlangsungnya ujian online 
berbasis android. Dan peneliti juga menemui admin ujian online untuk 
melakukan wawancara terkait ujian online berbasis android.75 
Tabel 4.6 
Sarana dan Prasarana di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
Untuk Penerapan Ujian Online 
No Jenis Bangunan Unit 
1 Ruang kelas 29 
2 Laboratorium Komputer 1 
3 Laptop 70 
4 Akses wifi 5 
 
      Kemudian untuk strategi kepala madrasah dalam mengembangkan 
madrasah yang unggul, kepala madrasah memiliki cara khusus untuk 
mengembangkan madrasah unggul. Seperti yang diungkapkan oleh 
informan AB adalah: 
                                                          
74 Wawancara dengan Ibu Jazilatul Mukarromah, selaku bagian Litbag di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo. Pada tanggal 20 April 2020 
75 Hasil observasi peneliti di Ma Darul Ulum Waru Sidoarjo. Pada tanggal 2 Maret 2020 



































“Untuk strategi kepala madrasah sendiri dalam mengembangkan 
madrasah unggul itu dengan adanya peningkatan kinerja guru, 
kemudian peningkatan mutu pemblajaran, kemudian dengan 
pelaksanaan supervisi yang dilakukan secara teratur, kemudian bisa 
juga menjalin kerja sama dengan masyarakat atau wali murid.”76 
      Dalam paparan diatas didapatkan hasil bahwasannya kepala madrasah 
mempunyai strategi tersendiri dalam penerapan ujian online berbasis 
android dan pengembangan madrasah unggul, diantaranya yaitu 
menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk meraih kesuksesan 
program yang ada di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 
      Perkembangan madrasah sebelum dan sesudah menggunakan online 
berbasis android sangat banyak perubahannya. Seperti yang diungkapkan 
oleh Informan AB. 
“Sebelum adanya ujian online berbasis android sangat banyak 
membutuhkan kertas untuk percetakan soal ujian, guru mengoreksi 
pilihan ganda secara manual, distribusi soal ke pengawas 
membutuhkan banyak waktu. Kemudian setalah adanya ujian 
online berbasis android guru dan siswa terlatih menggunakan 
android untuk membuat atau mengerjakan soal ujian, tidak ada 
distribusi soal kertas, siswa tidak hanya menggunakan android 
untuk kepentingan yang tidak bermanfaat, tetapi juga untuk media 
bagi pembelajaran”.77 
 
      Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Informan W yaitu terdapat 
banyak perubahan dengan adanya ujian online berbasis android. 
“Sebelum menggunakan android madrasah ini sudah bisa 
dikatakan unggul, namun dengan adanya ujian online madrasah ini 
                                                          
76 Wawancara dengan M Musthofa M.Pd.I selaku Kepala Madrasah. Pada tanggal 8 April 2020 
77 Wawancara dengan M Musthofa M.Pd.I selakuiKepalaiMadrasah. iPada tanggal 8 April 2020 



































lebih maju lagi, peminat dari luar sangat banyak, hingga untuk 
pendaftaran siswa baru terbatas.”78 
 
      Sebagaimana hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo, peneliti ikut serta dalam proses ujian online saat 
berlangsungnya ujian online tersebut. Memang perkembangan sebelum dan 
sesudah menggunakan online sangat berbeda, karena dengan adanya ujian 
online yaitu meminimalisir kertas dalam pelaksanaan ujian, dengan 
menggunakan handphone siswa sudah bisa mengerjakan soal ujian”.79 
      Tahapan pengelolaan ujian online berbasis android dalam 
mengembangkan madrasah unggul di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo mulai 
dari perencanaan, proses, pelaksanaan, dan pengawasannya. Seperti yang 
diungkapkan oleh  informan AB. 
“Untuk perencanaannya sendiri adalah menyelaraskan visi dan 
misi madrasah dengan perkembangan zaman yang ada, kemudian 
prosesnya dengan cara menyiapkan segala hal yang dibutuhkan, 
menyiapkan SDM yang unggul pula, menyiapkan sarana dan 
prasarana yang mendukung, membangun stakeholder yang saling 
menunjang, kemudian untuk pelaksanaannya adalah dengan 
mengetahui dan menjalankan porsi dan tugas masing-masing, 
kemudian pengawasannya yaitu memonitoring dan mengevaluasi 
apa yang sudah direncanakan dan dilakukan, meneruskan dan terus 
menginovasi hal yang sudah sesuai serta menindaklanjuti hal-hal 
yang kurang sesuai dengan perencanaan awal.”80 
      Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Informan W yaitu selaku 
bagian litbang, bahwasannya terdapat tiga tahapan dalam pelaksanaan ujian 
online berbasis android dalam mengembangkan madrasah unggul. 
                                                          
78 Wawancara dengan Ibu Jazilatul Mukarromah, selaku bagian Litbag di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo. Pada tanggal 20 April 2020 
79 Hasil observasi peneliti di Ma Darul UlumiWaruiSidoarjo. Pada tanggal 2 Maret 2020 
80 Wawancara dengan M Musthofa M.Pd.I selakuiKepalaiMadrasah. Pada tanggal 8 April 2020 



































“Terdapat tiga tahapan untuk melaksanakan ujian online berbasis 
android dalam mengembangkan madrasah unggul, diantaranya 
yaitu jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Untuk 
jangka pendek itu madrasah melakukannya satu bulan sekali 
dilakukan dengan cara mengadakan rapat bulanan untuk 
mengetahui bagaimana perkembangan yang dilaksanakan sudah 
bisa efektif atau belum. Kemudian jangka menengah dilakukan saat 
setelah ujian semester selesai guru-guru pasti mengadakan rapat 
untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran siswa. 
Kemudian untuk jangka panjang dilaksanakan pada saat akhir 
siswa baru, dimana rapat tersebut dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana hasil akhir dari proses pembelajaran dan untuk 
mengevaluasi.”81 
 
      Dalam paparan diatas didapatkan hasil bahwasannya terdapat tahapan-
tahapan yang harus dilaksanakan dalam penerapan ujian online berbasis 
android dalam mengambangkan madrasah unggul, diantaranya yaitu jangka 
pendek, jangka menengah dan jangka panjang. 
      Peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dalam 
mengembangkan madrasah yang unggul, peran guru sangatlah penting  
dalam mengembangkan madrasah unggul. Seperti yang diungkapkan oleh 
informan W. 
“Guru sangat berperan penting, karena bagian penting dari 
madrasah ada di kepala madrasah, jika kepala madrasah tanggap 
dengan perubahan maka madrasah akan unggul dalam segala 
bidang. Kemudian jika kepala madrasah yang pasif terhadap 
perubahan maka madrasah tidak akan menjadi maju. Peran guru 
sendiri hanya mendampingi dan mengawasi siswa. Dari situ juga 
saya dan guru-guru yang lain bisa memberikan penilaian, bisa juga 
melihat mana siswa yang aktif dan mana siswa yang tidak aktif 
dalam proses pembelajaran maupun diluar kelas. Artinya itu guru 
                                                          
81 Wawancara dengan Ibu Jazilatul Mukarromah, selaku bagian Litbag di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo. Pada tanggal 20 April 2020 



































tidak hanya memberi nilai didalam kelas saja melainkan waktu 
kegiatan ekstrakurikuler juga bisa. Jadi peran guru dan kepala 
madrasah itu banyak.82 
 
      Didapatkan hasil dari penjelasan diatas bahwasannya sebelum adanya 
ujianionline berbasisiandroid sudah dikatakanimadrasah yang unggul, 
kemudian denganiadanyaiujianionline berbasisiandroid di MA Darul Ulum 
Waru Sidoarjo madrasah ini unggul di bidang IT. Dalam mengembangkan 
madrasah unggul dapat dilihat dari perencanaan yang sudah dibuat oleh 
madrasah dan juga proses yang sudah sesuai dengan perencanaan awal. 
Kemudian kepala madrasah dan steakholder juga berperan penting dengan 
adanya uijan online berbasis android dalam mengembangkan madrasah 
unggul di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 
Tabel 4.7 
Triangulasi Ujian Online Berbasis Android dalam 
Mengembangkan Madrasah Unggul 
Pertanyaan Bagaimana penerapan ujian online berbasis android 
dalam mengembangkan madrasah unggul di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo 
Wawancara Kepala 
Madrasah 
a. Strategi kepala madrasah adanya 
ujian online berbasis android adalah 
menyiapkan sarana dan prasarana, 
misal: laptop, server, dan jaringan 
b. Mengadakan workshop pembuatan 
soal ujian berbasis online 
c. Menyiapkan admin untuk 
                                                          
82 Wawancara dengan M Musthofa M.Pd.I selakuiKepalaiMadrasah. Pada tanggal 8 April 2020 




































d. Mengadakan pelatihan untuk siswa 
e. Menjelaskan kepada wali murid 
dengan adanya ujian online 
f. Strategi kepala madrasah 
mengembangkan madrasah unggul 
g. Perencanaan menyelaraskan visi dan 
misi madrasah 
h. Prosesnya menyiapkan segala hal 
yang dibutuhkan, seperti SDM, 
membangun stakeholder yang saling 
menunjang 
i. Pelaksanaan menjalankaj tugas 
masing-masing 
j. Pengawasannya memonitoring atau 
mengevaluasi 
 Litbang a. Kepala madrasah berperan penting 
dengan adanya ujian online berbasis 
android dalam mengembangkan 
madrasah unggul 
b. Kepala madrasah harus tanggap 
dengan adanya perubahan 
c. Sebelum menggunakan online 
madrasah sudah unggul 
d. Sesudah menggunakan online 
madrasah lebih unggul lagi 
e. Tiga tahapan untuk penerapan ujian 
online berbasis android dalam 
mengembangkan madrasah unggul, 
jangka pendek, jangka menengah, 
jangka panjang 



































Dokumentasi a. Foto rapat 
b. Foto pelaksanaan ujian online 
c. Foto pemberian hadiah siswa berprestasi 
d. Prestasi akademik 
Observasi a. Melihat Sarana dan prasarana, seperti ruang belajar 
dan Lab 
b. Wawancara dengan admin ujian online 
c. Ikut serta dalam  proses ujian online 
 


































D. Analisis Pembahasan 
      Pada bagian ini akan disimpulkan hasil deskripsi penemuan penelitian di 
atas, dari berbagaiidataiyang sudah disajikan di atas mengenai berbagai macam 
pembahasaniyangimembahas tentangiPenerapan Ujian Online Berbasis 
Android dalam Mengembangkan Madrasah Unggul yang meliputi bagaimana 
penerapan ujian online dan bagaimana pengembangan madrasah unggul. Maka 
peneliti menganalisis atau membahas hasil penelitian yang telah diteliti oleh 
peneliti sesuai dengan penyajian data diatas. 
1. Penerapan Ujian Online Berbasis Android di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo 
      Penerapan ujian online berbasis android di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo sudah terlaksana dengan baik, meskipun masih ada kekurangan 
dalam penerapan ujian online tersebut. Penerapan ujian online berbasis 
android sudah diterapkan di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo dikarenakan 
madrasah tersebut dikatakan unggul dalam proses pembelajarannya. MA 
Darul Ulum Waru Sidoarjo mulai menerapkan ujian online berbasis 
android sejak tahun 2017 dimana sebelum terlaksananya ujian online 
berbasis android madrasah tersebut melaksanakan ujian dengan manual. 
      Ujian online juga dapatimeningkatkanistandart ujian bagi siswa 
sedangkan sistem ujian manual denganimenggunakanipena danikertas 
membutuhkaniusaha yangilebih untuk siswa dan pengawas ujian. 
Kemudian ujian secara manual juga banyak membutuhkan waktu yang 



































lebihilamaikarena peserta ujian atau siswa harus menyiapkan peralatan 
seperti: buku, pensil, penghapus, dan sebagainya. 
      Maka dari itu di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo menerapkan ujian 
online berbasis android agar siswa lebih mengetahui bagaimana pentingnya 
IT dalam proses pembelajaran. IT bukan hanya digunakan dalam proses 
bermain saja, melainkan bisa dipergunakan dalam proses pembelajaran di 
sekolah. Seperti halnya di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo yang sudah 
menerapkan IT untuk proses ujian. Tetapi hanya sebagaian sekolah yang 
sudah menerapkan IT sebagai proses pembelajaran, salah satunya di MA 
Darul Ulum Waru Sidoarjo. 
      Hal tersebut sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Winarto dan 
Yunus bahwa ujian online adalah 
“Sebuah proses yang digunakan untuk mengukur suatu aspek-
aspek tertentu dariiinformasi yangidigunakaniuntuk serangkaian 
tujuanidilingkunganidimana penelitianitersebut dilakukan melalui 
komputer yangiterhubungidengan jaringan/internet, kebanyakan 
penelitianitersebutimerupakanitipe dari evaluasi pembelajaran 
didunia pendidikan.”83 
 
      Sesuai dengan apa yang dilaksanakan di MA Darul UlumiWaru 
Sidoarjoiyaitu ujian dengan menggunakan komputer/handphone. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan A bahwasannya: 
“Ujian online di MA DaruliUlum Waru pastinya  sudah terhubung 
dengan suatu jaringan. Dimana jaringan yang ada di MAiDarul 
UlumiWaru Sidoarjo sudah disediakan oleh pihak madrasah, jadi 
                                                          
83 Rian Laksana Putra “evaluasiiprogramipelaksanaaniujian online dengan menggunakan 
learning managementisystem moodle berbasis android di smk negeri 1 jakarta” (Jakarta: 
Universitas Negeri Jakarta 2019) hal. 50 



































siswa tidak perlu menggunakan jaringan sendiri, agar tidak banyak 
mengeluarkan biaya untuk paketan.84” 
 
       Jadi sesuai dengan apa yang diterapkan di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo bahwasannya ujian online berbasis android dapat diterapkan 
apabila sudah terhubung dengan suatu jaringan. Dimana jaringan yang ada 
di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo sudah disediakan oleh pihak madrasah, 
jadi siswa tidak perlu menggunakan jaringan sendiri. 
      Penerapan ujian online berbasis android yang diterapkan di MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo bertujuan untuk: yang pertama agar siswa lebih 
menegetahui bagaimana pentingnya IT bagi dunia pendidikan, yang kedua 
sebagai evaluasi atau tolak ukur bagi siswa, yang ketiga mempermudah 
pihak guru dalam memeriksa soal ujian, dan lain sebagainya. Untuk 
penerapan ujian online berbasis android madrasah wajib mempunyai admin 
khusus untuk pengaplikasiannya. Tugas dari admin pelaksanaan ujian 
online diantaranya adalah: membantu guru dalam mengupload soal ujian, 
membantu siswa dalam proses pengaplikasian, membantu madrasah apabila 
ada kendala jika proses berlangsungnya ujian online. 
      Efektifitas pemanfaatan handphone sebagai alat untuk ujian juga 
memberikanibanyakikeuntungan, terutama dalamikemudahan administrasi, 
efektifitas penilaian, dan yang pasti terkaitidengan efektifitasibiaya. Ujian 
online ini selain dapat memberikan motivasi bagi siswa juga dapat 
mencegah kebocoran dan menghindari beragamikecuranganiyang 
dilakukan oleh siswa dalam proses pelaksanaan ujian berlangsung. 
                                                          
84 Wawancara dengan admin ujian online Bpk Fananai. Pada tanggal 2 Maret 2020 



































Sehingga melalui ujian online berbasis android ini dapat diperoleh hasil 
yang dapat dipercaya oleh guru. Kemudian evaluasi bagi siswa sangatlah 
diperlukan bagi guru untuk mengetahui seberapa mampu siswa dalam 
proses pembelajaran selama satu semester, maka dari itu perlu adanya ujian 
online berbasis android di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo untuk 
mempermudah proses evaluasi dalam dunia pendidikan saat ini. 
2. Pengembangan Madrasah Unggul di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
      Madrasah yang mengatasnamakan unggul berarti harus diakui oleh 
pemerintah dan masyarakatisekitar,  bukan diakui hanya dari madrasah itu 
sendiri. Karena keunggulan tersebut berarti telah memiliki nilai plus 
dibandaingkan madrasah pada umumnya, dan tentunya nilai tersebut tidak 
hanya dilihatidari fisiknya saja melainkaniaspek-aspek yang ada di 
madrasah juga bisa menentukan madrasah tersebut menjadi madrasah 
unggulan. 
      Madrasah bisa dikatakan unggul dilihat dari ciri-ciri madrasah tersebut, 
menurut dari Dyoyo Negoro madrasah unggul memiliki beberapa ciri-ciri 
diantaranya yaitu:  
“Yang pertama memiliki prestasi akademik dan non akademik, 
saranaidaniprasarana yang memadai, sistem pembelajaran yang 
lebihibaikidan waktu belajar panjang, melakukaniseleksiiyang 
cukup ketat terhadap pendaftaran peserta didik baru, mendapatkan 
animo yang besaridari masyarakat yang dibuktikan dengan 
banyaknyaipendaftar dibandingikelasidan yang terakhiribiaya 
madrasah yang lebihitinggi dibandingimadrasah lain.”85 
 
                                                          
85 Danim Sudarman “Visi Baru Manajemen Sekolah” (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008) hal 61 



































      Dan ciri-ciri tersebut sesuai dengan ciri-ciri yang ada di MA Darul 
Ulum Waru Sidarjo yang bisa dikatakan sebagai madrasah yang unggul 
yaitu memilikiipengelolaan manajemen yang baik dari segi pelayanannya 
dan juga mempunyai prestasi yang banyak dari segi akademik maupun non 
akamedik contohnya mendapatkan prestasi bahasa jepanag sekabupaten, 
prestasi al banjari, prestasi bidang olahraga, prestasi olimpiade dan cerdas 
cermat.Kemudian juga sistem pembelajaran yang baik dengan mempunyai 
guruiyangisudah profesional, kemudian di MA Darul Ulum juga 
mendapatkan animo yang besar dari masyarakat sekitaridenganiadanya 
pendaftaran siswa baru yang dibatasi oleh madrasah karena banyaknya 
peminat yang ingin bersekolah di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 
Tabel 4.5 









S-3/S-2 2 2 - 
S-1 20 33 - 
D-3 - - - 
D-2/D-1/SLTA - - - 
Jumlah 22 35 - 
Jumlah Guru 57 
 



































      Dikatakan guru yang profesional dilihat dari lulusan guru yang 
mengajar di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo, sesuai dengan tabel diatas 
bahwasannya rata-rata guru yang ada di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
adalah lulusan S1, dan tidak ada guru yang lulusan D3. 
      Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang sudah peneliti laksanakan 
bahwaidi MA DaruliUlumiWaruiSidoarjoisudah bisa dikatakan sebagai 
madrasah unggul. Dan keunggulan di MA DaruliUlum WaruiSidoarjo 
sudah diakuiiolehipemerintah dinas pendidikan kota Sidoarjo. Dan sudah 
menaungi beberapa sekolah yang ada di kota Sidoarjo. Untuk proses  dalam 
menjadikan madrasah unggul sendiri bukanlah hal yang sangat mudah, 
melainkan banyak prosesnya, salah satunya yaitu menjadikan madrasah 
yang semula belom terakreditasi menjadi terakreditasi A. 
      Dalam mengembangkan madrasah yang unggul juga pasti tidak terlepas 
dari kata tantangan yang dialami oleh suatu madrasah, salah satunya di 
Madrasah Aliyah DaruliUlum WaruiSidoarjo yang tidak terlepas dari 
hambatan yang terhadang untuk menjadikan madrasah unggul, salah 
satunya adalah minat bakat siswa yang setiap tahunnya berubah, sedikit 
dikhawatirkan akan terjadinya kemunduran prestasi yang ada di madrasah. 
      Dalam hal ini di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo mempunyai beberapa 
faktor pendukung dalam terciptanya madrasah unggul. Salah satunya 
adalah faktor sarana dan prasarana yang sudah memadai, dan faktor murid, 
dimana siswaibisa mengikuti kegiatan esktrakurikuler apa saja yang sesuai 
dengan minat dan bakat siswa yang ada diiMA Darul Ulum waru Sidoarjo.  




































3. Penerapan Ujian Online Berbasis Android dalam Mengembangkan   
Madrasah Unggul di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
      UjianOnlineiadalahiujiannya menggunakaniakses internetiatau jaringan. 
Dimana siswa dan siswi tidak pertu menggunakan alat tulis, tetapi hanya 
dengan menggunakan komputeriatau laptop, bahkan sekarang bisa dengan 
menggunakai handphone yang berbasisiandroididengan syarat elektronik 
tersebutisudahitersambung dengan jaringan yang sudah ada.86. Dimana hal 
tersebut sesuai dengan apa yang diterapkan di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo, bahwasannya ujian online yangk diterapkan di madrasah tersebut 
menggunakan handphone dengan akses jaringan yang sudah disiapkan oleh 
madrasah tersebut. 
      Strategi dalam mengembangkan madrasah unggul yaitu: peningkatan 
kemampuan mengajar guru, optimalisasi dalam penggunaan media dan 
sarana pendidikan, pelaksanaan supervisi secara rutin, menjalin kerjasama 
dengan masyarakat.87 
      Di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo ujiannya sudah menggunakan 
online, tidak lepas dari kata unggul, madrasah tersebut memang dikatakan 
unggul salah satunya disebabkan dengan adanya ujian online berbasis 
android. Strategi madrasah dalam mengembangkan madrasah unggul di MA 
Darul Ulum Waru Sidoarjo juga sudah sesuai dengan teori yang sudah ada . 
                                                          
86 https://uc.xyz/1cPRnH?pub=link diakses pada tanggal 8 Desember 2015 
87 Agus Maimun Dan Agus Zaenul Fitri “Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternative 
Di Era Kompetitif”, (Malang: UIN Malili Press, 2010) hal 40 



































     Sesuai apa yang sudah diterapkan di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
yaitu ujian online dengan menggunakan handphone, tetapi ada sebagaian 
siswa yang masih belom mempunyai handphone, tetapi pihak madrasah 
sudah menyediakan komputer bagi siswa yang tidak mempunyai 
handphone. Untuk pelaksanaannya juga berbeda, jika menggunakan 
handphone siswa bisa mengerjakan soal ujian online di kelas, tetapi jika 
siswa yang masih belum mempunyai handphone bisa mengerjakan ujian 
online di LAB.  
      Sesuai apa yang telah dikemukakan oleh Tom J. Parkins bahwa konsep 
sekolah unggul dibagi menjadi dua kategori. 
“Konsep sekolah unggul yang dikemukakan oleh Tom J Parkins 
adalah best input dan best process. Dimana best input adalah 
dengan cara menerapkan tes masuk sekolah, dan best process 
adalah sekolah tidak begitu menekankan pada kualitas akademik, 
jadi sekolah tidak melakukan tes masuk sekolah, bagi siswa yang 
mendaftar akan diterima.”88 
 
      Sesuai dengan apa yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Darul Ulum 
Waru Sidoarjo bahwasannya sesuai dengan yang dijelaskan oleh informan 
AB selaku kepala madrasah:  
“Konsep yang digunakan di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo itu 
menggunakan kategori best process, dimana siswa yang daftar di 
madrasah tersebut tidak menggunakan tes, melainkan peserta didik 
yang masuk di Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru Sidoarjo akan 
dipelajari dan dipetakan berdasarkan keunggulan siswa masing-
masing.”89 
 
                                                          
88 Biyanto, iMewujudkaniPendidikani Unggul, (Surabaya: hikmah press, 2012) hal 4 
89 Wawancara dengan M Musthofa M.Pd.I selaku KepalaiMadrasah. Pada tanggal 8 April 2020 
 



































      Dengan menggunakan kategori best process, siswa yang mendaftar di 
madrasah tersebut pasti diterima tetapi ada pembatasan siswa yang masuk 
dikarenakan pembatasan kelas yang ada, melainkan peserta didik yang 
masuk di Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru Sidoarjo akan dipelajari dan 
dipetakan berdasarkan keunggulan siswa masing-masing. Jadi MA Darul 
Ulum Waru Sidoarjo layak untuk disebut dengan madrasah unggul. 
      Bukan hanya guru yang berperan aktif dalam penerapan ujian online 
berbasis android, kepala madrasah juga sangat berperan aktif dalam 
pengelolaan ujian online berbasis android dalam mengembangkan madrasah 
unggul. Kepala madrasah di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo sangat 
berperan penting dalam perubahan yang ada di era saat ini, Karena jika 
kepala madrasah tidak tanggap dalam adanya perubahan saat ini maka 
madrasah tidak akan bisa dikatakan sebagai madrasah yang unggul,oleh 
sebab itu di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo perlu adanya ujian online 
berbasis android karena melihat dari perubahan saat ini bagaimana 
pentingnya teknologi dalam dunia pendidikan. Kemudian kepala madrasah 
juga menyiapkan sarana dan prasarana untuk penerapan ujian online 
berbasis android dalam mengembangkan madrasah unggul yaitu, Lab 
komputer, komputer, dan server wifi. 
      Dalam ujian online berbasis android  untuk mengembangkan madrasah 
unggul perlu adanya tahapan-tahapan, seperti: perencanaan, proses, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam tahap perencanaan madrasah membuat 
visi dan misi sesuai dengan kondisi saat ini. Kemudian dalam prosesnya 



































madrasah menyiapkan segala hal yang dibutuhkan oleh madrasah dalam 
melaksanakan ujian online berbasis android dan menyiapkan segala hal 
yang bisa membuat madrasah tersebut menjadi madrasah yang unggul 
dalam bidang apapun. Kemudian dalam tahap pelaksanaannya yaitu guru 
dan murid melaksanakan apa yang sudah menjadi tugas masing-masing. 
Kemudian yang terakhir dalam evaluasinya yaitu menginovasi hal yang 
sudah direncanakan di awal program yang sudah di buat oleh madrasah. 
Untuk tahapan pelaksanaan ujian online berbasis android dalam 
mengembangkan madrasah unggul juga terdapat tahapan-tahapan yang 
harus di laksanakan yaitu untuh tahapan jangka pendek, jangka menengah 
dan jangka panjang.





































A. Kesimpulan  
      Setelah peneliti memaparkan penjelasan yang sudah peneliti lakukan 
mengenai hasil dari penelitian yang terkait dengan ujian online berbasis 
android dalam mengembangkan madrasah unggul. Peneliti menyimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Penerapan Ujian Online Berbasis Android di MA Darul Ulum Waru 
Sidoarjo dengan menggunakan handphone yang terhubung dengan suatu 
jaringan yang sudah disediakan oleh madrasah. Tujuan adanyan ujian 
online berbasis android ini adalah yang pertama agar siswa lebih 
mengetahui bagaimana pentingnya IT dalam proses pembelajaran, yang 
kedua sebagai bahan evaluasi atau tolak ukur bagi siswa, yang ketiga 
mempermudah guru dalam membuat soal ujian dan memeriksa soal ujian, 
kemudian yang terakhir adalah guna meminimalisir kertas untuk 
pencetakan soal ujian. 
2. Pengembangan Madrasah Unggul di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 
mempunyai beberapa karakteristik diantaranya: pengelolaan manajemen 
yang baik dari segi pelayanannya, mempunyai prestasi akademik maupun 
non akademik, prestasi tingkat provinsi, nasioanal dan internasional, 
kemudian sistem pembelajaran yang baik dengan mempunyai guru yang 
profesional dalam proses mengajar, kemudian madrasah juga mendapat



































animo yang baik dari masyarakat sekitar, kemudian dari sarana prasarana 
yang memadai, adanya Lab IPA, Lab komputer, Lab bahasa, guru yang 
profesional dalam bidangnya, kemudian mengubah madrasah menjadi 
terakreditasi A. 
3. Penerapan Ujian Online Berbasis Android dalam Mengembangkan 
Madrasah Unggul: Kepala madrasah sangat berperan aktif dalam 
penerapan ujian online berbasis android guna menjadikan madrasah 
sebagai madrasah yang unggul dalam bidang IT maupun bidang lainnya. 
Penerapan ujian online berbasis android berdampak bagi siswa bagaimana 
efektifitas siswa dalam proses pelaksanaan ujian online dalam 
mewujudkan madrasah unggul, dengan tahapan adanya perencanaan, 




      Dengan memperhatikan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan 
terdapat kesimpulan di atas, maka dengan rasa hormat penulis memberikan 
harapan atau saran dengan adanya perbaikan ke arah yang lebih baik lagi. 
1. Madrasah perlu menyiapkan anggaran untuk pembelian server yang lebih 
memadai, guna konektifitas siswa saat mengakses website lebih lancar 
dan mengurangi kendala saat ujian online berlangsung, dan manfaat lain 
yang didapat siswa bisa lebih fokus mengerjakan ujin online berbasis 
android 



































2. Kemudian madrasah juga perlu menyiapkan anggaran pembelian 
handphone inventaris guna kenyamanan siswa dapat dirasakan bagi siswa 
yang belum mempunyai handphone.  
3. Diharapkan adanya pelatihan untuk guru, mengingat setiap tahunnya 
dunia itu selalu berkembang pesat. Disini peneliti menyarankan bahwa 
adanya pelatihan itu sangat penting adanya, guna mengetahui fitur-fitur 
terbaru yang disediakan di madrasah agar madrasah bisa berkembang dan 
menjadi madrasah yang tetap unggul dalam semua bidang 
4. Diharapkan kedepannya MA Darul Ulum Waru sidoarjo mempertahankan 
dan mengembangkan karakteristik yang ada di madrasah bisa berjalan 
dengan optimal. Karena madrasah bisa dikatakan unggul apabila  
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